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PRIVASI PENGUNJUNG BERDASARKAN ASPEK FUNGSI DAN PERILAKU PENGGUNA PADA TATA RUANG COFFEESHOP

Stadi kasus Addicted Coffeeskop.yogyakarta

CUSTOMER'S PRIVACY BASED ON FUNCTION AND BEHAVIOR ASPECT AT LAYOUT SPACE OF COFFEESHOP

Case Study: Addicted CofieeSbop, Yogyakarta

NovnaMayasan 02512191.

Abstrak

Coffeeshop merupakan sebuah wadah komunitas muda menikmati kopi sebagai
hidangan utama yang disajikan dan sebagai sarana hiburan psikologis di kota besar, saat mereka
mengalami kesumpekan dengan aktifitas yang mereka lakukan. Pengunjung menginginkan
sebuah tempat yang nyaman, fasilitas yang memadai, serta tidak merasa terganggu oleh orang
lain. Dengan mengambil Addicted Coffeeshop sebagai studi kasus, terlihat bahwa perilaku
pengunjung sangat beragam guna mendapatkan kenyamanan privasi yang mereka inginkan.
Bagaiman tolok ukur arsitektural yang mampu mewadahi perilaku pengunjung guna mendapatkan
privasi merupakan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.

Defmisi privasi menurut Lawrence adalah kecenderungan pada diri seseorang untuk
tidak diganggu kesendiriannya. Westin membagi empat jenis privasi yaitu Solitude, Anonimity,
Reserve dan Intimacy. Sedangkan hal - hal yang berhubungan erat dengan privasi adalah
Tentorial, Personal Space, Pergerakan dan stress.

Dalam memperoleh data - data primer, digunakan metode observasi langsung, interview
dengan pemilik Addicted CoffeeShop dan pengunjung, serta penyebaran kuisioner. Melalui
fenomenologi, data penelitian dikategorisasikan berdasarkan karakter perilaku pengunjung yang
datang dengan komunitas, datang dengan pasangan (teman dekat), datang dengan teman kerja
dan datang sendiri. Temuan menunjukkan bahwa perwilayahan yang ada di Addicted Coffeeshop
tidak mampu mewadahi keinginan pengunjung dilihat dari segi pemenuhan kebutuhan privasi.
Perwilayahan yang dimaksud adalah area entrance yang jarang digunakan pengunjung, area teras
yang menjadi favorit pengunjung yang datang dengan pasangan yang menginginkan privasi yang
tinggi, serta area dalam yang selalu dipenuhi komunitas yang tidak perduli dengan batasan
privasi.

Rekomendasi sebagai guideline perancangan mengindikasikan bahwa perwilayahan
pengunjung diubah dengan menempatkan komunitas di area entrance agar tidak mengganggu
pengunjung lainnya. Sedangkan area teras dan ruang dalam digunakan untuk pengunjung yang
datang dengan teman kerja, sendiri dan berpasangan karena mereka membutuhkan privasi yang
besar. Tolok ukur yang ditemukan untuk mewadahi perilaku pengguna Addicted Coffeeshop
dalam mendapatkan privasi yang dinginkan yaitu: (1) Tata ulang lay out furniture, (2) Tinggi
rendah pencahayaan antar ruang untuk menyesuaikan kebutuhan tingkat privasi yang dibutuhkan
pengunjung, (3) Perbedaan warna ruang diterapkan untuk menyesuaikan kategori komunitas.
Untuk komunitas, dipilih warna hangat seperti merah, kuning dan jingga, untuk yang berpasangan
digunakan warna - warna yang memberi kesan lembut seperti hijau, putih dan coklat. (4)
Pengaturan orientasi visual, (5) penyesuaian ruang gerak, dan (6) pemasangan pembatas ruang
untuk menegaskan teritori antar satu pengunjung dengan pengunjung yang lain.

vi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Kedai kopi atau yang sekarang lebih lazim disebut coffeeshop merupakan

sebuah tempat dimana orang-orang dapat menikmati kopi sebagai hidangan utama

yang disajikan. Namun semakin berkembangnya pola hidup manusia sekarang ini,

fungsi dari coffeeshop sendiri mulai berkembang. Tidak hanya sebagai tempat untuk

menikmati kopi, tetapi juga sebagai tempat pergaulan terutama bagi kaum muda di

kota - kota besar. Coffeshop juga menawarkan fasilitas yang mendukung kenyamanan

para pengunjungnya seperti tersedianya free internet.

Harga seolah tidak menjadi pertimbangan utama bagi para pengunjung, karena

yang dicari adalah suasana yang seperti disebutkan di atas. Gaya hidup seperti ini

ternyata tidak hanya melanda para eksekutif muda, namunjuga mahasiswa/i.

Kebanyakan dari pengunjung bahkan tidak mengerti banyak tentang kopi, tapi

suasana itu tadi lah yang lebih sering di utamakan. Untuk menghilangkan stress akibat

kegiatan sehari-hari, coffeeshop menjadi sebuah tempat yang rekreatif bagi psikologi

manusia, di daerah urban dan sub-urban terutama. Jogjakarta yang dikenal sebagai

kota pelajar pun terkena imbas akan menjamurnya coffeeshop. Tipologi

pengunjungnya adalah mahasiswa SI dan S2, serta kalangan eksekutif muda.

1.1. 1 Addicted CoffeeShop

Diantara sekian banyak coffeeshop di Jogjakarta, dapat dikatakan Addicted

coffeeshop adalah salah satu yang mempunyai konsep yang kuat untuk disuguhkan

kepada pengunjungnya yang rata-rata datang dari kalangan mahasiswa serta para

eksekutif muda. Bagi ADDICTED sendiri, konsep yang ditawarkan adalah

memberikan privacy kepada para customersnya. Jika dilihat dari segmentasi umur

NOYiN.4 M AYAS-AKJ I
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para pengunjung, memang berkisar pada20-35 tahun. Usia yang dapat

dikatakan fase dimana seorang manusia sudah mempunyai tingkat kedewasaan

bersikap dan berfikir.

Perilaku mereka pun beragam. Namun tetap memiliki pola yang sama yaitu

memerlukan privacy yang cukup besar.

Dari factor privacy ini kemudian timbul masalah baru. Disaat pemilik

coffeeshop lebih mementingkan ekonomi (jumlah uang yang masuk lebih besar dari

banyaknya pengunjung yang datang ) sehingga ditakutkan nanti tanpa disadari

pengunjung kehilangan sebuah wadah yang memberikan nuansa dengan tingkat

privacy tinggi seperti konsep awal yang di janjikan addicted coffeeshop. Karena

mereka tidak lagi memiliki batasan privacy ruangyang jelas.

1.1. 2 Kenyamanan privasi

Bagi pengunjung Addicted Coffeeshop yang rata-rata berusia dewasa, privasi

adalah sesuatu yang mereka butuhkan dimana pada saat tertentu mereka ingin

menikmati dunianya sendiri atau dengan teman terdekatnya tanpa mendapat gangguan

dari seseorang atau kelompok lain. Dengan terjaganya privasi para pengunjung,

mereka akan mendapatkan kenyamanan dalam melakukan aktivitasnya selama berada

di Addicted baik secara individu maupun berkelompok.

Akan tetapi dilihat kenyataan yang ada, pembagian teritorial wilayah yang ada

di Addicted coffeshop belum mampu memberikan kenyamanan bagi pengunjungnya.

Hal ini disebabkan karena tuntutan ekonomi dan kapasitas tempatnya yang terbatas,

sehingga memungkinkan timbulnya konflik privasi diantara para pengunjung.

Pengunjung merasa tidak mendapat ruang gerak yang mereka inginkan, karena

pengunjung bukan hanya ingin mendapatkan privasi tetapi juga kenyamanan terhadap

mobilitas ruang gerak mereka selama berada di Addicted Coffeshop.

1.1.3 Keterbatasan lahan

Terbatasnya lahan yang dimiliki Addicted Coffeshop akan menimbulkan

berbagai dampak bagi para pengunjungnya. Lahan yang terbatas dan juga tuntutan

untuk memaksimalisasinya menjadi masalah tersendiri bagi Addicted Coffeeshop.

Pengunjung yang ingin berkunjung dan mendapatkan kenyamanan privasi yang
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disuguhkan addicted, memilih untuk membatalkan kunjungannya

karena padatnya ruang yang tersedia dan khawatir ruang gerak mereka akan

terabaikan di Addicted

Coffeeshop. Hal-hal seperti ini akan membuat mereka beranggapan bahwa batasan

kepadatan yang di miliki telah terlampaui (Loo (1973), Mc.Grew (1970) dan Seagert

(1973) (dalam Psikologi Lingkungan, 1992 )

Kebebasan gerak para pengunjung harus diakomodasi dan menjadi perhatian

bagi pihak Addicted Coffeeshop. Namun dengan terbatasnya lahan dan kapasitas,

berakibat terganggunya mobilitas pengunjung. Sangat tidak rasional rasanya

menempatkan pengunjung di area yang tidak layak( berdekatan dengan toilet

misalkan ) hanya untuk memanfaatkan ruang-ruang yang tersedia guna menunjang

faktor ekonomi. Nanti nya yang timbul adalah keterpaksaan perilaku pengguna

bangunan guna mengikuti pola tata ruang yang telah ada.

Timbul pertanyaan bagaimana mengatasi konflik ini ?. karena bukan tidak

mungkin pengunjung yang merupakan langganan tetap di addicted coffeeshop

kemudian beralih ke tempat lain hanya karena semakin crowdednya addicted

coffeeshop, sehingga tidak mampu memberikan ruang gerak yang dibutuhkan. Untuk

menjawabnya, perlu diadakan penelitian tehadap kajian perilaku pengunjung melalui

studi yang intensif guna mendapatkan sebuah strategi perancangan yang nantinya

dapat dijadikan sebagai dasar dalam merancang sebuah coffeeshop yang nyaman bagi

pengunjung, meningkatkan faktor ekonomi bagi pemiliknya dan menjadi acuan bagi

coffeeshop lain yang mungkin nanti memilih mengangkat tema yang sama seperti

Addicted Coffeeshop.

cabia.iai
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1. 2. Permasalahan

1. 2. 1. Permasalahan Penelitian

Bagaimana perilaku pengunjung Addicted Coffeeshop untuk mendapatkan

privasi dan kenyamanan ruang gerak bagi pengunjung sehingga nantinya akan

didapatkan sebuah strategi perancangan tata ruang dan pemilihan furniture yang tepat.

1. 2. 2. Permasalahan Perancangan

Bagaimana mentransformasikan karakter perilaku pengunjung yang

mempertimbangkan privasi ke dalam tata ruang dalam dan luar Addicted Coffeeshop.

1. 3. Tujuan Penelitian

Meneliti perilaku pengunjung Addicted Coffeeshop untuk mendapatkan

privasi dan kenyamanan ruang gerak bagi pengunjung sehingga nantinya akan

didapatkan sebuah strategi perancangan tata ruang dan pemilihan furniture yang tepat.

Dan mentransformasikan karakter perilaku pengunjung yang mempertimbangkan

privasi ke dalam tata ruang dalam dan luar Addicted Coffeeshop.

Guna mendapatkan tujuan ini, perlu diteliti perilaku pengguna dan apa yang

menyebabkan perilaku tersebut muncul. Setelah didapat karakter pengguna, maka

arsitek akan merumuskan arsitektur yang kompatibel dengan apa yang dibutuhkan

penggunanya.
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1. 4. SasaranPenelitian

Sasaran pada studi kasus addicted coffeeshop kali ini adalah tentang perilaku
pengunjung dan pengguna ( pekerja )untuk mendapatkan sebuah strategi perancangan
tata ruang yang mampu memenuhi seluruh aktivitas orang-orang yang ada di
dalamnya. Perilaku tersebut antara lain :

• Alur aktivitas pengunjung, pekerja dan semua yang terlibat pada
bangunan ini.

• Alur aktivitas proses pemesanan menu, pembuatan dan proses
pengantarannya pada pengunjung

• Perilaku dan gerak pengunjung

• Pengamatan hubungan kegiatan antara pengunjung yang satu dengan
pengunjung yang lain serta hubungan mereka dengan barista yang
bertugas melayani mereka.

1 . 5. Lingkup Penelitian

• Spasial

Lingkup spasial yang menjadi bahan penelitian adalah perilaku
pengguna diseluruh bagian bangunan yang terdiri dari entrance, semi

teras, indoor spacearea, bar, kitchen, gudang dan toilet.

• Substansial

Lingkup spasial :

1. Privasi. Mengamati privasi yang diinginkan pengunjung
dengan menggunakan alat - alat sensorik peneliti. Terutama
visual.

2. perilaku pengguna. Terdiri atas : - Perilaku komunitas

- Perilaku individual.

Kenyamanan privasi akan dapat terwujud bila terdapat keselarasan

hubungan antara pengunjung yang satu dengan yang pengunjung yang
lain ( saling menghormati dan menghargai ) serta dengan barista yang
melayani mereka(perilaku pengguna ).
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• Temporal

Aktivitas coffeeshop dimulai pada sore hari. Berkisar dari pukul 15.00

03.00 dini hari. waktu-waktu puncak yaitu pukul 20.00 - 01.00 dini

hari. Fenomena privasi yang timbul ada di saat waktu puncak.

Lingkup penelitian adalah pada pukul 21.30 - 23.00.

untuk mengetahui perilaku pengguna antara pukul 22.16 - 01.00 dini

hari tidak diamati langsung oleh peneliti, melainkan dengan

melakukan wawancara dengan pengguna yang mengetahui situasi

Addicted Coffeeshop pada waktu tersebut. Metode ini dinamakan

Triangulasi.

M &\' A <: At



PRYYAS! PENYM.NP1NY P.EFYPAS AR: k AN ASPEk FpNYS' DAN PERYYAk:
PENY,p;iAMA PAPA TAT A FYYAny; COFFEE SEYoP
S rnr>! K ASMS : APPY rE P CYFFE E Sl-Yp-

1 . 6. SISTEMATIKA PENULISAN

BAB I :PENDAHULUAN

Memaparkan sesuatu yang berhubungan dengan latar belakang tema

yang diteliti, permasalahan, tujuan, sasaran, pembahasan, metode

penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II : KAJIAN PUSTAKA

Berisi tentang penelitian terdahulu yang sejenis, data-data yang

berhubungan dengan objek penelitian, teoro-teori yang berhubungan
dengan objek penelitian.

BAB III: METODE PENELITIAN

Berisi tentang penentu variable dan sub- variable, alat-alat

penelitian, sample, jenis data yang dikumpulkan serta metode

analisis.

BAB IV: KOMPILASI DATA

Tentang hasil observasi dalam penelitian instrument data, sasaran

dan kelompok hasil penelitian yang telah dilakukan

BAB V: ANALISA

Berisi mengenai uraian analisa terhadap hasil penelitian yang telah
dilakukan.

BAB VI: MODEL REKOMENDASI

Berisi tentang rancangan yang diperoleh dari hasil penelitian.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA dan LANDASAN TEORI

PENGANTAR

Terdapat dua pembahasan yang pertama adalah tinjauan pustaka. Yang

berisi mengenai penelitian terdahulu yang sejenis secara spasial atau substansial

serta data-data mengenai perilaku pengguna bangunan addicted coffeeshop.

Sementara bagian kedua berisi mengenai topic penelitian yang didapat

dari literature-Iiteratur yang ada serta referensi. Bagian ini disebut dengan

tinjauan teori.

2. 1.1 Privasi

Rapoport (1977 ) memberikan pengertian privasi sebagai suatu kemampuan

untuk mengontrol interaksi, kemampuan untuk memperoleh pilihan-pilihan dan

kemampuan untuk mencapai interaksi seperti yang diinginkan. Jadi privasi adalah

sebagai control selektif bagi seorang atau sebuah kelompok. Sedangkan menurut

Lawrence J. Marcella ( 2004 : 157 ) privasi adalah kecenderungan padadiri seseorang

untuk tidak diganggu kesendiriannya.

Dalamhal ini Westin ( 1970 ) membagi privasi menjadi empattipe yaitu :

a. Solitude yaitu keinginan untuk menyendiri.

Yang dimaksud dengan solitude adalah keinginan seseorang untuk

menikmati kesendiriannya dalam melakukan aktivitas dan tidak

mempedulikan lingkungan sekitarnya.

NOVINA MAYASAKY O
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Gamb 2.1 solitude Sumb: internet

seorang pemain musik asyik dengan

kesenangannya, bahkan tidak menyadari ada yang memotretnya. Photo

courtesy & copyright Mark Vasconcellos

b. Intimacy yaitu keinginan untuk intim dengan orang tertentu saja,

tetapi jauh dari orang lain. Maksud dari intimacy adalah seseorang

akan melupakan batasan privasi jika sudah bersama orang yang

dekat dengan mereka. Privasi berlaku untuk mereka dengan

lingkungan sekitarnya.

Gamb 2.1 b intimacy
Data : lapangan

c. Anonimity yaitu keinginan untuk menyembunyikan identitas

dirinya.

Anonimity dan solitude memiliki persamaan untuk dapat sendiri

tanpa diganggu kesendiriannya. Tapi perbedaannya terletak pada

pengungkapan subjek yang diteliti. Anonimity lebih menutup diri

terhadap lingkungan, ditunjukkan dengan bahasa tubuh untuk

mendukung ketidak inginan untuk diganggu pihak lain.

NOVINA MAYASARY n
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Gamb 2.1 c

Anonymity
Data : lapangan

d. Reserve yaitu menciptakan batas psikologis, keinginan untuk tidak

menggunakan diri terlalu banyak dengan orang lain. Reserve berarti

pembatasan diri individu terhadap komunitasnya. Masih tetap

berada dalam satu komunitas yang sama, namun tidak masuk terlalu

jauh dalam komunitas tersebut. Subjek masih mempunyai hal lain

untuk dilakukan dan membutuhkan privasi dari komunitasnya atau

bahkan dari lingkungan luar.

Gamb. 2.1 d reserve

Data : lapangan

Privasi tidak hanya sebatas penarikan diri seseorang secara fisik

terhadap pihak - pihak lain dalam rangka menyepi. Sarwono ( 1992 ) juga

berpendapat yang sama seperti Lawrence, bahwa privasi adalah kecenderungan

pada diri seseorang untuk tidak diganggu dalam kesendiriannya.

Privasi berkaitan dengan rasa aman, kebebasan atas masing - masing

individu atau kelompoknya, pergerakan dan teritorialitas.

NOVINA MA YASATP I 1 A
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Berikut akan dipaparkan penjelasan mengenai hal - hal yang berkaitan

dengan Privasi.

2.1. 2 Personal Space

Pengertian personal space adalah suatu batasan maya yang mengelilingi diri

kita yang tidak boleh dilalui oleh orang lain. ( J.D. Fisher dkk., 1984 ). Holahan juga

berpendapat ( 1982 ; 275 ) bahwa personal space seperti sebuah balon atau tabung

yang menyelubungi diri kita dan tabung itu dapat membesar dan mengecil tergantung

dengan siapa kita berhadapan. Batasannya tidak tetap pada tiap - tiap orang, dapat

berubah dalam respons terhadap orang lain, variabel sosial dan situasional. Hall (

1960 ) membagi jarak antar personal menjadi empat:

oJarak intim (0-18 inchi / 0 - 0.5 m ) pada jarak ini dapat

terjadi kontak fisik, persepsi dan mempengaruhi sensor

olfaktori dan peraba.

o Jarak personal ( 18 inchi - 4 kaki / 0.5 - 1.3 m ), pada jarak ini

tidak sering terjadi nya kontak fisik.

o Jarak sosial (4-12 kaki /1.3 - 4 m ), tidak terjadi kontak

fisik.

o Jarak publik (12-25 kaki / 4 - 8.3 m ), pada jarak ini

seseorang tidak secara langsung berinteraksi dengan orang lain.

Personal space juga berfungsi sebagai proteksi diri seseorang atau sebagai

perlindungan privasi. Seseorang akan merasa kesumpekan ( crowding ) disaat dia

tidak mampu mempertahankan personal spacenya. Berdasarkan Loo, 1977 ( dalam

Arsitektur Lingkungan dan Perilaku, Haryadi, 1995 ), crowding dapat dibagi menjadi

tiga yaitu :

oEnvironment, dibagi dua yaitu faktor fisik dan sosial. Fisik

berhubungan dengan dimensi, tempat, densitas, serta suasana

sebuah ruang atau tempat. Faktor sosial berhubungan dengan

norma, kultur dan adat istiadat.

o Situasional. Menyangkut hubungan antar individu, lama serta

intensitas hubungan.

NOVINA MAyASARtl 11
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olntrapersonal menyangkut karakter seseorang seperti: usia, sex,

pengalaman dan sifat.

2.1. 3 Tentorial

Tentorial berhubungan dengan bagaimana makhluk hidup mempertahankan

daerah sekelilingnya dari makhluk lain, dan mengatur batasan - batasannya antara

dirinya dengan orang lain.

Menurut Holahan ( 1982 ; 235 ), teritorialitas merupakan tingkah laku yang

erat hubungannya dengan hak individu atau komunitas atas sebuah tempat atau lokasi

geografis. Tingkah laku ini mencakup personalisasi dan pertahanan diri dari luar.

Contoh kecilnya adalah bagaimana kita mempertahankan kamar tidur kita sebagai

ruang teritorial, sehingga tidak sembarangan orang yang bisa masuk ke dalamnya.

Dengan adanya teritorialitas, akan terciptanya rasa aman.

2. 1. 4 Stress

Stress dapat diartikan sebagai beban yang dirasakan manusia karena adanya

gangguan yang datang dari luar ataupun dari dalam dirinya sendiri. Tingkatan stress

menurut Evan dan Cohen ( 1987 ) terdiri dari:

1. Daily hasless. Adalah stress yang ironis pada lingkup

kehidupan sehari - hari. Misal ; ketidak puasan terhadap lingkungan kerja,

kebisingan dll.

2. Catalysmic Event, merupakan stress yang tiba - tiba terjadi

dan berpengaruh kuat. Misal; terjadi bencana alam dan butuh penanganan.

3. Major Personal Live Event, adalah stress yang membutuhkan

kekuatan yang menantang bagi individu untuk menunjukkan adaptasinya.

Misal: sakit, kematian, kehilangan dll.

4. Ambient Stresor adalah tingkat stres yang mencakup latar

belakang kondisi lingkungan seperti overload kerja, kemiskinan dan konflik

keluarga.

2.1. 5 Pergerakan

Kata pergerakan berasal dari dasar kata gerak yang berarti pindah dari satu

posisi ke posisi yang lain atau berubah dari satu posisi menjadi satu posisi yang
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berbeda dan gerak tersebut menimbulkan gerak lainnya. ( Webster's Dictionary,

1977). Pergerakan dapat dilakukan dengan atau tanpa alat bantu. Pergerakan

himpunan proses gerak yang memiliki tujuan, baik skala kecil maupun besar, baik

dalam ruangan, antar ruangan maupun banyak ruangan, yang tersusun dari unsur -

unsur pergerakan yang terintegrasi, saling pengaruh - mempengaruhi antar satu gerak

dengan yang lainnya dan adaptif membentuk pola tertentu. Jika susunan berubah

maka seluruh struktur juga berubah ( Farris Martin T. dan Forrest E. Harding, dalam

ArifT.S. 2000)

Unsur - unsur sistem pergerakan (Edward K. Marlock dalam ArifT.S. 2000)

1. Subjek, orang yang melakukan gerak tersebut

2. Objek, penyebab kenapa terjadinya gerak tersebut. Dari

objek, subjek dapat menentukan apakah pergerakan dihentikan atau

dilanjutkan.

3. Ruang, yang menentukan apakah gerak tersebut dapat

diterima atau tidak, dan mampukah ruang mengakomodasi gerak

tersebut.

Dari pengertian pergerakan yang dikemukakan oleh Farris Martin T. dan

Forrest E. Harding, dalam Arif T.S. 2000, dapat diambil kesimpulan bahwa gerak

merupakan perilaku makhluk hidup yang memiliki tujuan. Baik dalam skala kecil

atau besar, maupun antar satu ruangan ke ruangan lainnya. Berdasarkan kesimpulan

tersebut, terlihat adanya hubungan gerak, perilaku dan ruang.

2. 2 Hubungan Ruang dan perilaku

Pengertian perilaku adalah kegiatan seseorang / individu atas sesuatu yang

berhubungan dengan tiap orang yang diwujudkan dalam bentuk gerak ataupun tingkah

laku. Menurut Lawrence J. Marcella (arsitektur dan perilaku ; 46 ), perilaku adalah

sesuatu yang menjadi hasil yang termanifestasikan dalam tindakan dan respons

seseorang. Zimolzak (1983 ) (dalam Psikogi Lingkungan, 1992 ), perilaku dapat

muncul sebagai respons dari suatu dorongan dalam diri ( faktor personal ) yaitu

motivasi, kebutuhan dan dorongan meliputi proses fisiologis atau berasal dari
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lingkungan ( Enviromental Faktor ). Adanya perbedaan jenis kelamin, tingkat

pendidikan, status sosial akan mempengaruhi areapergerakan dan perilaku seseorang.

Rapoport ( 1977 ) berpendapat bahwa perilaku dan kegiatan yang muncul

dalam suatu setting dipengaruhi oleh aspek budaya dan konsepsual. Aspek budaya

akan berkaitan dengan keinginan, kebiasaan atau kecenderungan melakukan suatu

kegiatan tertentu. Sementara aspek konsepsual akan berkaitan dengan karakteristik

yang ada pada suatu setting untuk mendukung kegiatan.

Sedangkan menurut Haryadi dan Setiawan (1995), ruang dan perilaku

merupakan suatu sistem lingkungan binaan terkecil yang sangat penting terutama

karena sebagian besar waktu manusia moderen sekarang ini banyak dihabiskan

didalamnya. Dua macam ruang dapat mempengaruhi perilaku adalah ruang yang

dirancang untuk memenuhi suatu fungsi dan tujuan tertentu dan ruang yang dirancang

untuk memenuhi suatu fungsi yang lebih fleksibel.

Sebuah ruang dapat beralih fungsi ketika tidak adanya batasan fungsi ruang

yang jelas. Perbedaan perilaku dalam menghadapi ruang-ruang akan berbeda,

tergantung dari kegiatan yang mereka lakukan. Kegiatan itu sendiri selalu

mengandung empat pokok yaitu : pelaku, jenis kegiatan, tempat dan waktu

dilaksanakannya kegiatan tersebut.

Sebuah kegiatan terdiri dari dari sub-sub kegiatan yang mengikutinya yang

tentunya saling berhubungan satu dengan yang lainnya sehingga terciptalah suatu

sistem kegiatan (Rapaport, 1986, dalam Haryadi, 1995 )

2.3 Hubungan Lingkungan dan Perilaku

Kebutuhan yang dianggap mampu memuaskan manusia menurut Ingrid Gehl,

dalam bukunya Bo Miljo (living environtment):

• Kebutuhan fisiologis : istirahat, tidur, minum, makan, sex,

cahaya, udara dan matahari.

• Kebutuhan rasa aman : keamanan rumah pada umunya,

tindakan pencegahan menghindar dari polusi dan bising serta keamanan dalam

berlalu lintas.
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• Kebutuhan psikologis : terhadap hubungan, privacy, aktivitas,

bermain, berorientasi, identivikasi dan estetika.

Lebih jauh lagi Ingrid bahkan membagi lingkungan menjadi empat komponen

yaitu : Dimensi, Aransemen, Lokasi dan rangsangan pengindraan ( sensory stimuli

.Dimensi dalam lingkungan ( panjang, lebardan tinggi)

Memungkinkan terjadinya kontak, ruang yang lebih kecil dan berjarak lebih

dekat, memudahkan manusia untuk bertemu dan bercakap.aransemen lingkungan

(bangku, tanaman, pohon dan tempat bermain ) dapat meningkatkan kepuasaan akan

hubungan kontak jika diperhitungkan dengan seksama. Lokasi lingkungan dapat

meningkatkan hubungan kontak pasif seperti keakraban akibat memakai jalan setapak
(pathway ) yang sama.

Manusia melakukan tindakan setelah merespons lingkungannya dan

mempersepsikannya. Salah satu hal yang di persepsikan oleh seorang adalah ruang (

space ) di sekitarnya ( Sarwono, 1992 )

2. 4 Hasil penelitian terdahulu

Penelitian terdahulu dengan tema perbedaan jarak intim seseorang dalam

ruangan ( perpustakaan UI45 ). Dalam penelitian itumenggunakan sampel kelompok

mahasiswa yang sudah lama tinggal di Jakarta, kelompok Profesi yang sudah lama

tinggal di Jakarta, kelompok mahasiswa yang baru sate setengah bulan tinggal di

Jakarta dan kelompok pelajar SMU di Tanjung Pinang. Dengan menggabungkan

maka diperoleh Gabungan kelompok Jakarta dan Gabungan Kelompok Luar Jakarta.

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah :

Pengukuran untuk keempat jenis jarak, dengan pengukuran dari depan maupun

dari belakang, samping kanan pada semua kelompok menunjukkan bahwa secara

umum terdapat kenaikan dalam jarak sesuai urutan Jarak Intim, Jarak Pribadi, Jarak

Sosial dan Jarak Umum dan antara tiap jenis jarak terdapat perbedaan yang signifikan.

Jarak Intim dalam perbandingan diantara semua kelompok., dengan pengukuran dari

depan maupun belakang samping kanan, berbeda secara signifikan, terkecuali antara

Jakarta Mahasiswa dengan SMU Tanjung Pinang. Jarak Pribadi, Jarak Sosial, Jarak

Umum pada pengukuran dari depan maupun dari belakang, juga berbeda secara
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agmflbn. Ada kemungkinan bahwa faktor usia, budaya, lokasi tempat tinggal dan
pekerjaan berpengaruh pada perbedaan-perbedaan yang ada. Pada semua kelompok
un.uk ttap jenis jarak juga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pria dan'
wamta, walaupun ada perbedaan dalam besar kecilnya jarak
Perbedaaan yang tidak signifikan ini mungkin disebabkan karena sampe! kelompok
Indonesia tidak besar.

Penelitian terdahulu dengan judul Kajian Fungsi, telcnis dan Perilaku pada
kantor Grapari Telkomsel Yogyakarta (Adistia Anggraeni, Tugas Akhir 2005 )

Kesamaan dari penelitian terdahulu di atas dengan penelitian kali ini adalah
sama-sama menggunakan variabel Privasi, dan perilaku manusia.

Perbedaan dari penelitian tersebut di atas dengan penelitian ini adalah terletak
pada obyek dan waktu penelitian.

. 2.5 Data Addicted CoffeeShop

Addicted coffeeshop terletak di jalan gejayan Soropadan no. 66b. sleman-
jogjakarta.letaknya yang termasuk dekat dengan pusa, kota dan sanga, deka, dengan
pusa, kegtatan mahasiswa karena berdekatan dengan beberapa universitas swasta
sangat mudah untuk mengaksesnya dengan berbagai kendaraan.addic,ed sendiri
berbatasan dengan :

Sebelah utara dan barat berbatasan dengan pertokoan
Sebelah selatan dengan pemakaman umum
Sebelah timur dengan perumahan warga.

Yang membuat addicted menjadi cukup unik daripada coffeeshop lainnya di
Jakarta adalah dengan adanya pembagian tiga kelas ruang yaitu outdoor yang
persis berada di pinggiran jalan gejayan, teras yang beratap serta bagian dalamnya
sendiri. (wawancara dengan pemilik )

Persaingan yang ada pun menuntut ADDICTED coffeeshop untuk
memberikan yang terbaik bagi pelanggannya.
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Dibawah ini merupakan peta lokasi addicted coffeeshop;

Ring Road Utara

Gambar 2. 2

pertokoan

ADDICTED

CoffeeShop-Yogyakarta

JL.Gejayan

pertokoan
U
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9 ft.

Gambar 2.2. b siteplan Addicted
CoffeeShop

Data: lapangan

VHPHL-ii

Dilihat dari asal katanya, ADDICTED merupakan ejaan bahasa inggris yang

berarti KECANDUAN dalam bahasa indonesia. Yang tentunya dalam arti yang

positif, kecanduan untuk menikmati segala yang ditawarkan di ADDICTED baik dan
segi suasana atau menu-menu yang tersedia. Sehingga orang-orang ingin kembali lagi
dan lagi ke ADDICTED.

Nuansa teduh ditawarkan oleh ADDICTED dengan warna hijau yang

mendominasi bangunan. Namun peran pencahayaan sangat besar disini. Dengan

penempatan titik-titik lampu dan penggunaan in-direct lamp, memberi kesan cozzy
dan modern pada bangunan ini.
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Luas bangunan ADDICTED adalah 150 m2. dengan mengambil bentukan

minimalis yang memberi kesan kemodern-an, ADDICTED mampu menjadi salah satu

bangunan yang memiliki daya tarik diantara pertokoan-pertokoan sekitarnya.

ADDICTED sendiri dibagi dalam lima bagian bangunan.

> Bagian entrance, dengan 4 meja. Diperuntukkan bagi 8-10

orang. Bernuansa terbuka tanpa dinding pembatas dan atap.luasan 6x6

m2

Gamb 2.2 c Bagianentrance Addicted Coffeeshop yang dilengkapi
dengan taman buatan. Memberi kesan segar di pinggiran jalan

gejayan yang Crowded
Data : lapangan

> Bagian teras, dengan 4 meja. Menggunakan sofa, menawarkan

suasana yang lebih akrab daripada area entrance. Dapat dipergunakan

untuk 8-10 orang, masih dengan konsep terbuka namun dilengkapi atap

bangunandan dindingdi sisi kiri dan kanannyaduasan 6 x 6 m2

> Bagian dalam. Terdapat 3 mejadengan sofa. Bisadipergunakan

untuk lebih dari 10 orang.luasan 6 x 8 m2

Gamb 2.2. d .Bagiandalam Addicted coffeeshop. Sofa lengkap dengan sandarantangan

Data : lapangan
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Gamb 2.2. d Bagian dalam Addicted coffeeshop. Sofa untuk 2 orang

Data : lapangan

> Bagian meja bar. Merupakan sub- bagian ruang dalam.

Gamb 2.2. d Bagian dalam Addicted coffeeshop. Kursi bar

Data : lapangan

> Bagian cleaning, dapur, toilet dan gudang.dengan total

keseluruhan 6 x 4m.

NOVINA MAYASAR! OH

• •••••• 02512191



PR.1V.4SI PEMY(U.NjLLNY| PEKPASAPKAN 4SPEk F(ANYS! P4N PERIL AkH

PENY,Y,IANA "PAPA T AT A RYyANY, COFFEESHOP

YFAP! k.ASLPS : APPIOTFP COFFEESHOP

Gamb 2.1 c

Anonymity
Data : lapangan

d. Reserve yaitu menciptakan batas psikologis, keinginan untuk tidak

menggunakan diri terlalu banyak denganorang lain. Reserve berarti

pembatasan diri individuterhadap komunitasnya. Masih tetap

berada dalam satu komunitas yang sama, namun tidak masuk terlalu

jauh dalam komunitas tersebut. Subjek masih mempunyai hal lain

untuk dilakukan dan membutuhkan privasi dari komunitasnya atau

bahkan dari lingkungan luar.

Gamb. 2.1 d reserve

Data: lapangan

Privasi tidak hanya sebatas penarikan diri seseorang secara fisik

terhadap pihak - pihak lain dalam rangka menyepi. Sarwono ( 1992 ) juga

berpendapat yang sama seperti Lawrence, bahwa privasi adalah kecenderungan

pada diri seseorang untuk tidak diganggu dalam kesendiriannya.

Privasi berkaitan dengan rasa aman, kebebasan atas masing - masing

individu atau kelompoknya, pergerakan dan teritorialitas.
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Berikut akan dipaparkan penjelasan mengenai hal - hal yang berkaitan

dengan Privasi.

2.1. 2 Personal Space

Pengertian personal space adalah suatu batasan maya yang mengelilingi diri

kita yang tidak boleh dilalui oleh orang lain. ( J.D. Fisherdkk., 1984 ). Holahan juga

berpendapat ( 1982 ; 275 ) bahwa personal space seperti sebuah balon atau tabung

yang menyelubungi diri kita dan tabung itu dapat membesar dan mengecil tergantung

dengan siapa kita berhadapan. Batasannya tidak tetap pada tiap - tiap orang, dapat

berubah dalam respons terhadap orang lain, variabel sosial dan situasional. Hall (

1960 ) membagi jarak antar personal menjadi empat:

oJarak intim (0-18 inchi / 0 - 0.5 m) pada jarak ini dapat

terjadi kontak fisik, persepsi dan mempengaruhi sensor

olfaktori dan peraba.

o Jarak personal ( 18 inchi - 4 kaki / 0.5 - 1.3 m ), pada jarak ini

tidak sering terjadi nya kontak fisik.

o Jarak sosial (4-12 kaki /1.3 - 4 m ), tidak terjadi kontak

fisik.

o Jarak publik (12-25 kaki / 4 - 8.3 m ), pada jarak ini

seseorang tidak secara langsung berinteraksi dengan orang lain.

Personal space juga berfungsi sebagai proteksi diri seseorang atau sebagai

perlindungan privasi. Seseorang akan merasa kesumpekan ( crowding ) disaat dia

tidak mampu mempertahankan personal spacenya. Berdasarkan Loo, 1977 ( dalam

Arsitektur Lingkungan dan Perilaku, Haryadi, 1995 ), crowding dapat dibagi menjadi

tiga yaitu :

oEnvironment, dibagi dua yaitu faktor fisik dan sosial. Fisik

berhubungan dengan dimensi, tempat, densitas, serta suasana

sebuah ruang atau tempat. Faktor sosial berhubungan dengan

norma, kultur dan adat istiadat.

o Situasional. Menyangkut hubungan antar individu, lama serta

intensitas hubungan.
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olntrapersonal menyangkut karakter seseorang seperti: usia, sex,

pengalaman dan sifat.

2.1. 3 Tentorial

Teritorial berhubungan dengan bagaimana makhluk hidup mempertahankan

daerah sekelilingnya dari makhluk lain, dan mengatur batasan - batasannya antara

dirinya dengan orang lain.

Menurut Holahan ( 1982 ; 235 ), teritorialitas merupakan tingkah laku yang

erat hubungannya dengan hak individu atau komunitas atas sebuah tempat atau lokasi

geografis. Tingkah laku ini mencakup personalisasi dan pertahanan diri dari luar.

Contoh kecilnya adalah bagaimana kita mempertahankan kamar tidur kita sebagai

ruang teritorial, sehingga tidak sembarangan orang yang bisa masuk ke dalamnya.

Dengan adanya teritorialitas, akan terciptanya rasa aman.

2. 1. 4 Stress

Stress dapat diartikan sebagai beban yang dirasakan manusia karena adanya

gangguan yang datang dari luar ataupun dari dalam dirinya sendiri. Tingkatan stress

menurut Evan dan Cohen ( 1987 ) terdiri dari:

1. Daily hasless. Adalah stress yang ironis pada lingkup

kehidupan sehari - hari. Misal ; ketidak puasan terhadap lingkungan kerja,

kebisingan dll.

2. Catalysmic Event, merupakan stress yang tiba - tiba terjadi

dan berpengaruh kuat. Misal; terjadi bencana alam dan butuh penanganan.

3. Major Personal Live Event, adalah stress yang membutuhkan

kekuatan yang menantang bagi individu untuk menunjukkan adaptasinya.

Misal: sakit, kematian, kehilangan dll.

4. Ambient Stresor adalah tingkat stres yang mencakup latar

belakang kondisi lingkungan seperti overload kerja, kemiskinan dan konflik

keluarga.

2.1. 5 Pergerakan

Kata pergerakan berasal dari dasar kata gerak yang berarti pindah dari satu

posisi ke posisi yang lain atau berubah dari satu posisi menjadi satu posisi yang
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berbeda dan gerak tersebut menimbulkan gerak lainnya. ( Webster's Dictionary,

1977). Pergerakan dapat dilakukan dengan atau tanpa alat bantu. Pergerakan

himpunan proses gerak yang memiliki tujuan, baik skala kecil maupun besar, baik

dalam ruangan, antar ruangan maupun banyak ruangan, yang tersusun dari unsur -

unsur pergerakan yang terintegrasi, saling pengaruh - mempengaruhi antar satu gerak

dengan yang lainnya dan adaptif membentuk pola tertentu. Jika susunan berubah

maka seluruh struktur juga berubah ( Farris Martin T. dan Forrest E. Harding, dalam

ArifT.S. 2000)

Unsur - unsur sistem pergerakan ( Edward K. Marlock dalam ArifT.S. 2000)

1. Subjek, orang yang melakukan gerak tersebut

2. Objek, penyebab kenapa terjadinya gerak tersebut. Dari

objek, subjek dapat menentukan apakah pergerakan dihentikan atau

dilanjutkan.

3. Ruang, yang menentukan apakah gerak tersebut dapat

diterima atau tidak, dan mampukah ruang mengakomodasi gerak

tersebut.

Dari pengertian pergerakan yang dikemukakan oleh Farris Martin T. dan

Forrest E. Harding, dalam Arif T.S. 2000, dapat diambil kesimpulan bahwa gerak

merupakan perilaku makhluk hidup yang memiliki tujuan. Baik dalam skala kecil

atau besar, maupun antar satu ruangan ke ruangan lainnya. Berdasarkan kesimpulan

tersebut, terlihat adanya hubungan gerak, perilaku dan ruang.

2. 2 Hubungan Ruang dan perilaku

Pengertian perilaku adalah kegiatan seseorang / individu atas sesuatu yang

berhubungan dengan tiap orang yangdiwujudkan dalambentuk gerak ataupun tingkah

laku. Menurut Lawrence J. Marcella (arsitektur dan perilaku ; 46 ), perilaku adalah

sesuatu yang menjadi hasil yang termanifestasikan dalam tindakan dan respons

seseorang. Zimolzak (1983 ) (dalam Psikogi Lingkungan, 1992 ), perilaku dapat

muncul sebagai respons dari suatu dorongan dalam diri ( faktor personal ) yaitu

motivasi, kebutuhan dan dorongan meliputi proses fisiologis atau berasal dari
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lingkungan ( Enviromental Faktor ). Adanya perbedaan jenis kelamin, tingkat

pendidikan, status sosial akan mempengaruhi area pergerakan danperilaku seseorang.

Rapoport ( 1977 ) berpendapat bahwa perilaku dan kegiatan yang muncul

dalam suatu setting dipengaruhi oleh aspek budaya dan konsepsual. Aspek budaya

akan berkaitan dengan keinginan, kebiasaan atau kecenderungan melakukan suatu

kegiatan tertentu. Sementara aspek konsepsual akan berkaitan dengan karakteristik

yang ada pada suatu setting untuk mendukung kegiatan.

Sedangkan menurut Haryadi dan Setiawan (1995), ruang dan perilaku

merupakan suatu sistem lingkungan binaan terkecil yang sangat penting terutama

karena sebagian besar waktu manusia moderen sekarang ini banyak dihabiskan

didalamnya. Dua macam ruang dapat mempengaruhi perilaku adalah ruang yang

dirancang untuk memenuhi suatu fungsi dantujuan tertentu danruang yang dirancang

untuk memenuhi suatu fungsi yang lebih fleksibel.

Sebuah ruang dapat beralih fungsi ketika tidak adanya batasan fungsi ruang

yang jelas. Perbedaan perilaku dalam menghadapi ruang-ruang akan berbeda,

tergantung dari kegiatan yang mereka lakukan. Kegiatan itu sendiri selalu

mengandung empat pokok yaitu : pelaku, jenis kegiatan, tempat dan waktu

dilaksanakannya kegiatan tersebut.

Sebuah kegiatan terdiri dari dari sub-sub kegiatan yang mengikutinya yang

tentunya saling berhubungan satu dengan yang lainnya sehingga terciptalah suatu

sistem kegiatan (Rapaport, 1986, dalam Haryadi, 1995 )

2.3 Hubungan Lingkungan dan Perilaku

Kebutuhan yang dianggap mampu memuaskan manusia menurut Ingrid Gehl,

dalam bukunya Bo Miljo (living environtment):

• Kebutuhan fisiologis : istirahat, tidur, minum, makan, sex,

cahaya, udara dan matahari.

• Kebutuhan rasa aman : keamanan rumah pada umunya,

tindakan pencegahan menghindar dari polusi dan bising serta keamanan dalam

berlalu lintas.
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• Kebutuhan psikologis : terhadap hubungan, privacy, aktivitas,
bermain, berorientasi, identivikasi dan estetika.

Lebih jauh lagi Ingrid bahkan membagi lingkungan menjadi empat komponen
yaitu : Dimensi, Aransemen, Lokasi dan rangsangan pengindraan ( sensory stimuli
.Dimensi dalam lingkungan ( panjang, lebar dan tinggi)

Memungkinkan terjadinya kontak, ruang yang lebih kecil dan berjarak lebih
dekat, memudahkan manusia untuk bertemu dan bercakap.aransemen lingkungan
(bangku, tanaman, pohon dan tempat bermain ) dapat meningkatkan kepuasaan akan
hubungan kontak jika diperhitungkan dengan seksama. Lokasi lingkungan dapat
meningkatkan hubungan kontak pasif seperti keakraban akibat memakai jalan setapak
(pathway) yang sama.

Manusia melakukan tindakan setelah merespons lingkungannya dan
mempersepsikannya. Salah satu hal yang di persepsikan oleh seorang adalah ruang (
space ) di sekitarnya( Sarwono, 1992 )

2. 4 Hasil penelitian terdahulu

Penelitian terdahulu dengan tema perbedaan jarak intim seseorang dalam
ruangan (perpustakaan UI45 ). Dalam penelitian itu menggunakan sampel kelompok
mahasiswa yang sudah lama tinggal di Jakarta, kelompok Profesi yang sudah lama
tinggal di Jakarta, kelompok mahasiswa yang baru sate setengah bulan tinggal di
Jakarta dan kelompok pelajar SMU di Tanjung Pinang. Dengan menggabungkan
maka diperoleh Gabungan kelompok Jakarta dan Gabungan Kelompok Luar Jakarta.

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah :

Pengukuran untuk keempat jenis jarak, dengan pengukuran dari depan maupun
dari belakang, samping kanan pada semua kelompok menunjukkan bahwa secara

umum terdapat kenaikan dalam jarak sesuai urutan Jarak Intim, Jarak Pribadi, Jarak
Sosial dan Jarak Umum dan antara tiap jenis jarak terdapat perbedaan yang signifikan.
Jarak Intim dalam perbandingan diantara semua kelompok., dengan pengukuran dari
depan maupun belakang samping kanan, berbeda secara signifikan, terkecuali antara
Jakarta Mahasiswa dengan SMU Tanjung Pinang. Jarak Pribadi, Jarak Sosial, Jarak
Umum pada pengukuran dari depan maupun dari belakang, juga berbeda secara
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signifikan. Ada kemungkinan bahwa faktor usia, budaya, lokasi tempat tinggal dan

pekerjaan berpengaruh pada perbedaan-perbedaan yang ada. Pada semua kelompok,

untuk tiap jenis jarak juga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pria dan

wanita, walaupun ada perbedaan dalam besar kecilnya jarak..

Perbedaaan yang tidak signifikan ini mungkin disebabkan karena sampel kelompok

Indonesia tidak besar.

Penelitian terdahulu dengan judul Kajian Fungsi, teknis dan Perilaku pada

kantor Grapari Telkomsel Yogyakarta ( Adistia Anggraeni, Tugas Akhir 2005 )

Kesamaan dari penelitian terdahulu di atas dengan penelitian kali ini adalah

sama-sama menggunakan variabel Privasi, dan perilaku manusia.

Perbedaan dari penelitian tersebut di atas dengan penelitian ini adalah terletak

pada obyek dan waktu penelitian.

. 2. 5 Data Addicted CoffeeShop

Addicted coffeeshop terletak di jalan gejayan Soropadan no. 66b. sleman-

jogjakartaJetaknya yang termasuk dekat dengan pusat kota dan sangat dekat dengan

pusat kegiatan mahasiswa karena berdekatan dengan beberapa universitas swasta,

sangat mudah untuk mengaksesnya dengan berbagai kendaraan.addicted sendiri

berbatasan dengan :

• Sebelah utara dan barat berbatasan dengan pertokoan

• Sebelah selatan dengan pemakaman umum

• Sebelah timur dengan perumahan warga.

Yang membuat addicted menjadi cukup unik daripada coffeeshop lainnya di

Jogjakarta adalah dengan adanya pembagian tiga kelas ruang yaitu outdoor yang

persis berada di pinggiran jalan gejayan, teras yang beratap serta bagian dalamnya

sendiri. (wawancara dengan pemilik )

Persaingan yang ada pun menuntut ADDICTED coffeeshop untuk

memberikan yang terbaik bagi pelanggannya.
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Dibawah ini merupakan peta lokasi addicted coffeeshop;

Ring Road Utara

Gambar 2. 2

pertokoan

ADDICTED

CoffeeShop-Yogyakarta

Jl..Gejayan

pertokoan

ft

U
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Gambar 2.2. b sileplan Addicted
CoffeeShop

Data : lapangan
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Dilihat dari asal katanya, ADDICTED merupakan ejaan bahasa inggris yang

berarti KECANDUAN dalam bahasa indonesia. Yang tentunya dalam arti yang

positif, kecanduan untuk menikmati segala yang ditawarkan di ADDICTED baik dari

segi suasana atau menu-menu yang tersedia. Sehingga orang-orang ingin kembali lagi

dan lagi ke ADDICTED.

Nuansa teduh ditawarkan oleh ADDICTED dengan warna hijau yang

mendominasi bangunan. Namun peran pencahayaan sangat besar disini. Dengan

penempatan titik-titik lampu dan penggunaan in-direct lamp, memberi kesan cozzy

dan modern pada bangunan ini.

NOVIN4 M4YASARI ] g
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Luas bangunan ADDICTED adalah 150 m2. dengan mengambil bentukan

minimalis yang memberi kesan kemodern-an, ADDICTED mampu menjadi salah satu

bangunan yang memiliki daya tarik diantara pertokoan-pertokoan sekitarnya.

ADDICTED sendiri dibagi dalam lima bagian bangunan.

> Bagian entrance, dengan 4 meja. Diperuntukkan bagi 8-10

orang. Bernuansa terbuka tanpa dinding pembatas dan atap.luasan 6x6

m2

Gamb 2.2 c Bagian entrance Addicted Coffeeshop yang dilengkapi
dengan taman buatan. Memberi kesan segar di pinggiran jalan

gejayan yang Crowded
Data : lapangan

> Bagian teras, dengan 4 meja. Menggunakan sofa, menawarkan

suasana yang lebih akrab daripada area entrance. Dapat dipergunakan

untuk 8-10 orang, masih dengan konsep terbuka namun dilengkapi atap

bangunan dan dinding di sisi kiri dan kanannya.luasan 6 x 6 m2

> Bagian dalam. Terdapat 3 meja dengan sofa. Bisa dipergunakan

untuk lebih dari 10 orang.luasan 6x8 m2

Gamb 2.2. d .Bagian dalam Addicted coffeeshop. Sofa lengkap dengan sandaran tangan

Data : lapangan

NOVIN4 MAYASARI ] Q
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Gamb 2.2. d Bagian dalam Addicted coffeeshop. Sofa untuk 2 orang

Data : lapangan

> Bagian meja bar. Merupakan sub- bagian ruang dalam.

Gamb 2.2. d Bagian dalam Addicted coffeeshop. Kursi bar

Data: lapangan

> Bagian cleaning, dapur, toilet dan gudang.dengan total

keseluruhan 6 x 4m.

NOVINA MAYASAR.I 20
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BAB III

METODE PENELITIAN

3. 1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Addicted Coffeeshop, jalan gejayan Soropadan No

66 B, Sleman Yogyakarta. Dalam kurun waktu April 2007.

3. 2. Penentuan Variabel.

Metode penelitian diawali dengan penentuan variabel dan parameter. Variabel

pada penelitian ini adalah ; Privasi, Ruang gerak dan Perilaku pengunjung.

Sedangkan Parameternya berhubungan dengan sesuatu yang bisa diukur atau

dipetakan.

Tabel 3.1 Penentuan Variabel

Variabel Sub Variabel Parameter

Pengunjung Berkelompok

Individual

Umur

Latar belakang pendidikan

Sosial budaya

Status

Jenis kelamin

Privasi Solitude (ingin sendiri )

Intimacy (jauh dari orang

lain tapi dapat intim

dengan orang - orang

tertentu yang diinginkan

subjek )

Anonimity (keinginan

untuk sendiri dan benar -

benar tidak ingin diganggu

)

Kapasitas ruang

Jumlah Pengunjung

Bentuk dan tata furniture

Tinggi dan kerapatan

tanaman

Perbedaan Warna ruang

Tata cahaya

Jarak pandang

Orientasi pandang

Jarak antar lawan bicara (

NOVIM.A VlAYA3A"R\! 9|
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Ruang gerak

Reserve ( dapat bergabung

dengan kelompoknya,

namun membatasi untuk

terlalu intim )

Jarak Intim

Jarak Personal

Jarak Sosial

Jarak Publik

$• Y
' P ^, s

khusus untuk yang

komunitas )

Posisi furnitur

Dimensi furnitur

jumlah pengunjung

3. 3. Definisi Operasioal Variabel

o Pnvasi

Lawrence J. Marcella ( 2004 ; 157 ), memberikan pengertian bahwa Privasi

adalah kecenderungan pada diri seseorang untuk tidak diganggu kesendiriannya.

Privasi berhubungan dengan jarak jarak tertentu yang harus dapat dijaga. Jarak

yang dapat dijaga guna mendapatkan kenyamanan privasi adalah jarak - jarak yang

tertangkap oleh sensorik manusia. Ada individu yang merasa privasinya terganggu
karena alat sensorik visualnya berhadapan langsung dengan individu lain yang tidak

dikenalnya. Ada juga yang privasinya terganggu karena indra pendengarannya
menangkap suara - suara yang dirasa mengganggu privasinya. Selain jarak,

perbedaan jenis kelamin juga menjadi faktor - faktor pendukung untuk mengukur

privasi. Stokhols dan Altman mengatakan bahwa ada perbedaan antara pria dan

wanita (1987) dalam menghadapi jarak dan menjaga privasi. Juga bahwa tergantung

dari siapa yang sedang dihadapi dan dalam situasi apa kejadian serta konteksnya. (
Perpustakaan UI 45 ).

Tentang sejauh apa tingkat kebutuhan privasi yang diinginkan pengunjung

Addicted Coffeeshop, akan diukur dengan parameter - parameter yang berhubungan.

o Jarak

Definisi jarak adalah angka tertentu yang dijadikan acuan umum untuk

mendapatkan hasil. Pada Addicted coffeeshop jarak yang diukur adalah jarak antar

NOVYJA M4Y4S4R.I ?0
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satu individu pengunjung dengan individu yang lain / berkelompok, jarak pandang

visual, jarak perletakan furniture.

o Perilaku manusia

Menurut Lawrence J. Marcella (arsitektur dan perilaku ; 46 ), perilaku adalah

sesuatu yang menjadi hasil yang termanifestasikan dalam tindakan dan respons

seseorang. Zimolzak (1983 dalam Psikogi Lingkungan, 1992 ), perilaku dapat

muncul sebagai respons dari suatu dorongan dalam diri ( faktor personal ) yaitu

motivasi, kebutuhan dan dorongan meliputi proses fisiologis atau berasal dari

lingkungan ( Enviromental Faktor ). Adanya perbedaan jenis kelamin, tingkat

pendidikan, status sosial akan mempengaruhi area pergerakan dan perilaku seseorang.

Secaraumum perilaku yang diteliti adalah perilaku pengunjung yang berada di

Addicted lebih dari satu jam. Dalam waktu yang cukup lama tersebut, perubahan

perilaku dimungkinkan akan terjadi.

Pada studi kasus Addicted Coffeeshop, status sosial tidak memberi pengaruh

besar dalam perbedaan tingkah perilaku seseorang. Hal ini karena rata - rata

pengunjung berasal dari lingkup sosial yang sama. Perilaku pengunjung yang datang

bersama teman - temannya pasti berbeda dengan pengunjung yang datang bersama

pacarnya. Indikatornya dapat disebutkan antara lain :

1. Umur

Usia sebagai parameter untuk menilai tingkat kedewasaan mereka dalam

berfikir dan bertindak. Dengan semakin dewasanya usia seseorang, semakin

banyaknya pengalaman yang mereka dapatkan. Perilaku antara seorang mahasiswa S2

dan murid SMU kelas HI, memiliki perbedaan,

2. Latar belakang pendidikan

3. Sosial Budaya

4. Status

Pengertian status dapat berbeda - beda. Status pernikahan, status dalam

keluarga, status pendidikan, status dalam hubungan pertemanan, dll. Seseorang yang

sudah menikah dengan seseorang yang belum menikah memiliki perbedaan perilaku.

Seseorang yang masih mahasiswa dan yang telah bekerja juga memiliki perbedaan

perilaku. Status yang menjadi definisi operasional menyangkut aspek status

pernikahannya.
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5. Jenis kelamin

Pria dan wanita memiliki perbedaan sifat yang sangat jelas. Itulah sebab

adanya ungkapan " Man from Mars and Womenfrom Venus " . banyak kebiasaan

pria yang susah untuk ditolerir kaum wanita. Begitu juga sebaliknya.

o Ruang Gerak

Ruang gerak dapat diartikan sebagai batasan maya yang tidak dapat dilewati

orang lain. Hal ini berhubungan dengan perpindahan gerak manusia dari satu tempat

ke tempat lainnya.( J.D Fisher dkk., 1984 ).

Ruang gerak erat hubungannya dengan kedua variabel penelitian diatas, yaitu

perilaku pengunjung dan privasi. Batasan ruang gerak seseorang ditentukan oleh

situasi sebuah ruang dan kapasitasnya. Pada Addicted Coffeeshop, ruang gerak

pengunjung menjadi satu hal yang sangat penting untuk dipenuhi. Mengingat sebuah

Coffeeshop adalah tempat untuk meredakan kepenatan pikiran, dimana ruang gerak

tidak dapat dipasung hanya karena terbatasnya lahan. Perbedaannya dengan sebuah

restoran, dimana pengunjung yang datang mendapatkan satu meja untuk menyantap

hidangan mereka, dan meja itu menjadi wilayah teritorial mereka. Tidak etis untuk

berjalan - jalan diantara pengunjung yang lain karena akan dapat mengganggu

kenyamanan bersama.

LOUNGE SEATING CLEARANCE RELATIONSHIPS

in cm

A 84-112 213.4-284.5

B 13-16 33.0-40.6

C 58-80 147.3-203.2

D 16-18 40.6-45.7

E 14-17 35.6-43.2

F 12-18 30.5-45.7

G 30-36 76.2-91.4

H 12-16 30.5-40.6

1 60-68 152.4-172.7

J 54-62 137.2-157.5

136 INTERIOR SPACE. DESIGN STANDARDS

Gamb 3.1 a Ruang gerak lounge coffeeshop 1luman Dimension & Interior Space, Julius Panero and Martin Zelmk
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in cm

A 54 1372

B 18-24 45.7-61.0

C 24 61 0

0 30 76.2

t 16-18 406-45.7

h 24-30 61 0-76.2

G 30-36 76.2-91 4

H 28-38 71 1-96 5

1 100-128 254 0-325.1

J 42-45 106.7-114 3

K 11-12 27.9-30.5
L 6-7 15.2-17.8
M 7-9 17.8-22 9

N 6-9 15.2-229

0 23-26 55.9-66.0
P 60-69 152 4-175 3

Q 36-42 91 4-106 7

A "ft

(iamb 3.1 b Ruanggerakpengunjung bar. Human Dimension & Interior Space, Julius Pancro and MartinXelmk

3. 4. Teknik Sampel

a. Pengunjung

Sebelum membahas sampel, terlebih dahulu perlu diketahui pengertian dari

populasi. Populasi adalah jumlah dari keseluruhan obyek yang karakteristiknya

hendak diduga (Sugiyono, 1999, him 9). Dalam penelitian ini populasinya adalah

semua pengunjung Addicted Coffeeshop yang datang pada saat penelitian dilakukan,

yakni April 2007. Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya

hendak diteliti dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. ( Sugiyono, 1999 ;

95 ). Dikarenakan peneliti dan pihak Addicted tidak memiliki data jelas jumlah

pengunjung dalam setiap bulan, maka jumlah yang dilihat adalah item menu yang

terjual dalam kurun waktu 1 bulan. Total nya mencapai 600 - 800 item / bulan.

Dengan mengambil rata - rata hitung 600 + 800 / 2 = 700 item terjual.

Kemungkinan satu orang pengunjungmemesan lebih dari satu jenis item sangat besar.

Dengan mengambil rata - rata hitung satu orang pengunjung memesan dua item

sekaligus, maka didapat jumlah 700 / 2 = 350 orang pengunjung dalam satu bulan.

Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

berdasarkan teori yang dikeluarkan oleh Gay dan Diehl (1992:146) dalam Sigit (2001,

him 91) yang menyatakan bahwa sampel harus sebesar-besarnya, dan pada umumnya

semakin besar sampel, kecenderungannya semakin representatif, dan hasil dari
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BABiV

KATEGORISASI PRIVASI PENGUNJUNG BERDASARKAN

ASPEK FUNGSI DAN PERILAKU PENGGUNA PADA TATA

RUANG ADDICTED COFFEESHOP

Pengantar

Survey lapangan dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang perilaku
pengunjung pada Addicted coffeeshop yang berhubungan dengan pnvasi dan ruang
gerak sesuai dengan parameter yang disimpulkan pada Bab Metode Penelitian yang
dilakukan dengan cara mengambil gambar (foto), mengukur untuk memperoleh data
pada tempat serta dengan cara wawancara (kuisioner) untuk mendapatkan data
pengunjung yang ada di tempat tersebut. Data yang diambil dikatergorisasikan
berdasarkan kelompok-kelompok kegiatan yang dilakukan pengunjung selama berada

di Addicted Coffeeshop.

4.1 Tipologi Pengunjung AddictedCoffeeShop

Data dari lapangan yang berhubungan dengan pelaku dan perilaku pengunjung

Addicted Coffeeshop tidak menunjukkan variasi yang beragam. Hal ini disebabkan
pada umumnya mereka yang datang bertujuan untuk mencan ketenangan dengan
mengaplikasikannya pada berbagai perilaku dan kegiatan. Benkut ini akan
dipaparkan identitas pengunjung yang menjadi responden, alasan untuk datang ke
Addicted Coffeeshop, macam kegiatan yang mereka lakukan, kapan, dengan siapa,

dan dimana kegiatantersebut dilakukan.

Pengunjung yang termasuk dalam sampel kasus penelitian ini terdiri atas 20
orang. Terdiri atas 7orang responden wanita, sementara sisa nya 12 orang adalah

responden pria.
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Tabel 4. 1 Biodata pengunjung Addicted Coffeeshop

No usia( th) Jenis Pendidikan Alasan datang ke Kegiatan yang

Respo kelamin terakhir dan Addicted dilakukan di

nden atau yang Addicted

sedang

dijalani

1 21 P SI Dekat dan rumah Baca majalah, ngobrol

dengan teman dekat,

main kartu, minum

kopi

2 26 P S2 Suasananya tenang Browsing, ngobrol

pekerjaan, minum

kopi

3 23 P SI Mencoba sesuatu Meramal (dijadikan

yang baru sebagai lahan bisnis),

minuim kopi.

4 21 W SI Akses wi - fi nya Browsing, minum

cepat kopi, ngobrol dengan

teman - teman.

5 22 P SI Dekat dari kost Browsing, minum

kopi, ngobrol dengan

teman - teman.

6 26 P SI Suasananya Baca majalah,

tenang. browsing,ngobrol

denganteman - teman,

minum kopi

7 22 W SI Fasilitas lengkap, Browsing, nonton dvd,

sofanya nyaman. menyelesaikan urusan

pribadi dengan teman

NOAYYA M4YAS4RI +()
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23

22

10 27

19

12 27

13 25

14 25

15 2?

16 22

17 24

W

W

W

W

W

SI

SI

D3

SI

SI

S2

SI

SI

SI

S2

Ingin

mendapatkan

privasi, pilihan

menunya banyak.

Hubungan

pertemanan

dengan pemilik

Addicted.

Sofanya nyaman

Suasananya tenang

Suasananya

tenang, bertemu

teman kerja.

Ingin

mendapatkan

privasi.

Tempatnya tenang

Ingin

mendapatkan

privasi

Tempatnya bersih,

sofanya nyaman

Ingin

mendapatkan

privasi, tempatnya

•• «**£

dekat, minum kopi

Browsing, menyendiri

(tidak suka diganggu),

minum kopi.

Ngobrol dengan

teman, browsing,

nonton dvd, minum

kopi

Browsing, minum

kopi

Browsing, main kartu,

ngobrol dengan teman,

minum kopi

Ngobrol kerjaan,

minum kopi

Browsing, baca

majalah, minum kopi

Ngobrol kerjaan,

minum kopi

Browsing, ngobrol

pekerjaan, minum

kopi

Browsing, menyendiri,

minum kopi

Browsing, ngobrol

dengan teman dekat,

minum kopi
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18 25

24

20 25

S2

SI

S2

bersih dan segar

Suasananya tenang Browsing, ngobrol

dengan teman dekat,

minum kopi

Ingin Browsing, minum

mendapatkan kopi, menyelesaikan

privasi masalah dengan teman

dekat.

Tempatnya cozy, Browsing, menyendiri,

nyaman minum kopi

Sumber: Survey Lapangan, april 2007

Kct : P = Pria

: W = Wanita

a. Tabel dan Diagram Pengunjung berdasarkan Umur

Tabel 4. 1 a Pengunjung berdasarkan Umur

Kelompok Umur

(thn ) Jumlah Persentase

16-20 1 5%

21 -25 15 75%

26-30 4 20%

>30 0 0%

1,vja ,Ma\'ASAR-;' "*9
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Diagram Pe

20%

ngunjung Berdasarkan Umur

0% 5%

016-20

D 21 -25

D 26 - 30

D > 30^--^_______^^
76%

b. Tabel dan Diagram Pengunjung Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. I. b Pengunjung Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis

kelamin Jumlah Persentase

Pria 13 65%

Wanita 7 35%

Diagram Pengunjung Berdasarkan Jenis Kelamin

66%

• Pria

m Wanita
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c. Tabel dan Diagram Pengunjung berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 4. I.e. Pengunjung berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat

Pendidikan Jumlah Persentase

D3 1 5%

SI 15 75%

S2 4 20%

Lain - lain 0 0%

Diagram Pengunjung Berdasarkan Tingkat Pendidikan

20% 0% 5%

75%

D D3

• S1

QS2

a Lain - lain

d. Tabel dan Diagram Pengunjung berdasarkan Alasan Datang ke Addicted

Tabel 4. I. d. Pengunjung berdasarkan Alasan Datang ke Addicted

Alasan datang ke Addicted Jumlah Persentase

Dekat dari rumah 2 8%

Suasana tenang 6 25%

Mencoba hal yang baru l 4%

Fasilitas lengkap 2 8%

Sofa yang nyaman 13%

Mendapatkan Privasi 5 21%

Variasi menu l 4%

hubungan dengan pemilik I 4%

Tempat yang bersih, cozy 3 13%

EA -M4Y 4S.AR! 1,1
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Diagram Pengunjung Berdasarkan Alasan Datang ke Addicted

25%

21%

• Dekat dari rumah

D Suasana tenang

• Mcncoba hal yang bam

• Fasilitas lengkap

IS Sofa \ ang n\ aman

• Mendapatkan Privasi

• Variasi menu

• hubungan dengan pemilik

• Tempat yang bersih, coz\

e. Tabel dan Diagram Pengunjung berdasarkan Kegiatan di Addicted

Tabel 4. I.e. Pengunjung berdasarkan Kegiatan di Addicted

Kegiatan di Addicted Jumlah Persentase

Baca majalah 3 7%

Ngobrol dengan Teman Dekat 7

Ngobrol dengan teman - teman 5 12%

Ngobrol dengan rekan kerja 4 9%

main kartu/catur/otello 3 7%

Memanfaatkan fasilitas

Meramal 1 2%

Browsing dengan teman -

teman 5 12%

Browsing dengan teman dekat 3 7%

Browsing menyendiri 3 7%

Browsing dengan teman kerja 4 9%

Nonton DVD 2 5%

Menyendiri 3 7%
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Kegiatan Pengunjung di Addicted

5%

9% 7%
7%

^^^^^^J6%

7%i

7°/o
12%

12% 2% 7% 9%

D baca majalah • ngobrol dengan teman dekat D ngbrol dengan teman -teman

• ngobrol dengan rekan kerja • main kartu/catur/otello D fasilitas meramal

B browsing dengan teman dekat • browsing dengan teman -teman • browsing sendiri

• nonton dvd D menyendiri D browsing dengan teman kerja

4. 2 . Perilaku pengunjung Addicted Coffeeshop

Perilaku pengunjung Addicted Coffeeshop yang telah dipilih sebagai sampel,

tidak menunjukkan variasi yang beragam. Secara prinsip perilaku didasari oleh

kepentingan/motivasi pemenuhan tuntutan fungsional, kenyamanan dan ketenangan.

Tuntutan fungsional dan kenyamanan ditunjukkan dengan kegiatan yang sudah

seharusnya dilakukan saat menggunakan fungsi dari sebuah bangunan. Pada kasus ini

adalah bangunan Coffeeshop. Selanjutnya yang berhubungan dengan tuntutan

ketenangan berhubungan dengan kegiatan - kegiatan yang dilakukan responden untuk

mencapai tujuan mereka datang ke Addicted. Data ini, selanjutnya, dibahas,

dikategorikan, dan dipetakan berdasarkan sifat kelompok kegiatan yang di bagi

berdasar urutan kejadian perilaku yaitu, pra ( saat datang ke Addicted Coffeeshop ),

proses ( kegiatan yang berlangsung selama berada di Addicted Coffeeshop ) dan pesca

( kegiatan saat akan meninggalkan Addicred Coffeeshop ). Perilaku pengunjung pada

masing-masing sifat kelompok kegiatan berisi tentang jenis kegiatan, tempat dan

dengan siapa kegiatan tersebut berlangsung di Addicted Coffeeshop ( 4W + 1H ).

Data ini didapat dari hasil penyebaran kuisioner yang dilakukan .
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4. 2.1, kegiatan persiapan saat memasuki Addicted Coffeeshop

A. Perilaku pengunjung dengan kegiatan parkir

pcrti cfifi

in
StCT-rO?
^g||

r\ = pengunjung yang menggunakan kendaraan roda dua

"~~^> = pengunjung yang menggunakan roda empat

W^

Tempat parkir dibagi menjadi dua. Untuk yang membawa mobil memarkir

kendaraannya di badan jalan gejayan. Sedangkan yang membawa motor diparkir di

bagian depan pintu masuk Addicted.

Parkiran kendaran roda empat dan roda dua yang ada di Addicted. ( gambar 4. 2. a )
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B. Perilaku pengunjung dengan kegiatan orientasi pemilihan tempat duduk

berdasarkan kelompok atau individu.

U = Pengunjung yang datang berkelompok/ 2-4 orang U = yang datang berdua dengan

temandekat

LJ = Pengunjung yang datang berdua dengan teman kerja• = Pengunjung yang datang

sendiri

Pemilihan tempat duduk termasuk ke dalam jenis kegiatan saat akan memasuki Addicted

Coffeeshop. Pengunjung yang datang dengan komunitasnya (2-5 orang ) cenderung memilih

untuk duduk di sofa yang paling besar kapasitas duduknya, pengunjung yang datang dengan teman

kerja memilih bagian dalam ( untuk waktu pertemuan yang agak lama ), dan memilih bagian teras (

untuk waktu yang sebentar ), pengunjung yang datang bersama pasangan memilih area teras,

sedangkan yang datang sendiri memilih bagian teras dengan pilihan satu sofa atau bagian bar

untuk waktu yang sebentar.
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C. Perilaku pengunjung dengan kegiatan memesan menu

"V"
UXOc

SAl^

%^?cOff"rD

TO* ""«&

= Barista yang mendatangi tiap tamu

4—

A

D.' •
Ids U-

j

rr

:<i

-•of.7

uKi^=M

Pada jenis kegiatan ini para pengunjung tidak perlu merasa kerepotan dalam memesan,

karena barista siap sedia mendatangi setiap tamu yang sudah memilih tempat duduknya. ( Gambar

4. 2. c )
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4. 2. 2. Kegiatan yang berlangsung selama berada di Addicted Coffeeshop

A. Perilaku pengunjung dengan kegiatan membaca majalah

Pengunjung yang melakukan kegiatan membaca

- Area sofa ukuran besar yang jika didatangi oleh satu komunitas (2-5 orang )
menjadi " ancaman " bagi pengunjung yang membaca majalah datang sendiri atau dengan teman
dekat.

Jenis kegiatan yang termasuk dalam proses selama berada di Addictedsalah satunyaTadaiah
membaca majalah. Dari kuisioner yang disebar terdapat tiga orang responden yang melakukan

kegiatan membaca majalah. Biasanya kegiatan membaca majalah dilakukan oleh pengunjung
yang tidak membawa laptop, pengunjung yang datang berdua dengan teman dekat atau malah

datang sendiri. Posisi duduk yang sering dipilih adalah sofa bagian dalam yang paling dekat

dengan pintu dan bersebelahan dengan rak majalah. Sofa tersebut sangat dekat jaraknya dengan
sofa ukuran besar yang sering dipakai oleh komunitas (2-5 orang ). Pengunjung dengan
komunitasnya tentu akan mendominasi ruangan dengan jumlah mereka yang banyak, kebisingan
yang dibuat dsb. Seperti yang terlihat pada foto, seorang responden yang datang sendirian sibuk

dengan kegiatan membaca. Untuk menjaga privasi, orientasi duduknya hanya berkutat pada
majalah yang ada di hadapannya.
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( Gambar 4. 2. A )

, Hkan Add.cted Coffeeshop berada"pcrsisi disarming sofa yang memudahkan pembacaRak majalah yang d.sed.akan Add.cted Lottee P n^^

membaca Sumber ;penelitian apnl 2007

B. Perilaku pengunjung
dengan kegiatan ngobrol dengan temandekat

Pasangan yangbrowsing / main catur / otelo

n - Pencmniung yang datang dengan teman dekat ^QJ^myunfeyj ^^^^^1^ salah satunya adalah
— ipnis kegiatan yang termasuk dalam proses seuuiw uJems kegiatan y ^^ ^^ ^ orang responden yang

Pasangan

yang

mcnonton

DVD

Pasangan yang membaca

zzz=zz-~~~~--^
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PERPASARk AN A YPt k
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i::::::,,! cU» -«—«- —*-*menen,ukan -iuBa

,araknya yang berdekatan dengan rak peny.mpanan dvd. Kekurangan yang ^F
karena ukuran sofa yang besar sedangkan pengguna hanya berdua membuat daea
tentonal men,ad, besa, Cara yang dilakukan un.uk menjaga pnvas, dengan duduk
di sa.u sofa vang sama dan mem.mm^kanjarak yang ada d,an,ara keduanya

. Pasangan yang datang un.uk browsmg dan — kanu ,ca.ur sebaga, eg,

d,gunakan pengunjung dengan pasangan, karena .en.pa.nya yang .er ud
,amPunva yang — dan Sep, Pada area ini. pengunjung merasakan pnvas,
dapa, .e,jaga dengan baik. Mereka hanya perlu duduk d, sa.u sofa yang sama
meminimalkan jarak antar mereka.

- Pasangan vang datang dengan keg,a.an membaea maja.ah memihh un.uk duduk d,
sofa bag,an da.am yang berdeka.an dengan rak peny.mpanan majaiah. Namun ada
]Uga pasangan yang mem.Hh duduk di .eras. Mesk.pun peneahayaannya sanga.
,dak mendukung un.uk membaea.. Masalah yang tin.hu. sama sepen, keg.a an
membaeamaj.ah padapo.n.l. eara yang dilakukan pasangan un.uk mendapa a
pnvas, mereka, dengan duduk d, sofa pahng deka, dengan pm.u ( ukan yang
berhadapan .angsung dengan pm.u ), onentas, sal.ng meh^u s-amajauv

duduk saling

Responden

bersebelahan dan orientasinya saling berhadapan satu sama

(Gambar 4. 2. B ^

bersama teman dekatnya

lam. Privasinya benar - benar dijaga..
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C Perilaku pengunjung
dengan kegiatan ngobrol dengan teman - teman.

«£ Ijt*^ #1.™^?'

" p;\ pOPA PvpAvO

Q = Pengunjung yang melakukan kegiatan ngobrol dengan teman - teman
tonumitasnya dan melakukan kegiatan -

kartu, di ramal ) menjadikan privasi sesuatu
P7ilaku~pengunjung yang datang bersama

kegiatan pendukung ( brosing, nonton dvd, main
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^laT^biaT^^ •157 >Pnvasi adalah kecenderunsan Pada d,n
seseorang untuk t.dak diganggu kesendiriannya. Dan pengertian privasi yang di benkan
Lawrence, menjad, jelas bahwa komunitas tidak membutuhkan privasi saat sedang melakukan
kegiatan bersenang - senang, dan tidak memperdulikan lingkungan sekitarnya. Komunitas
seakan menjadi " ancaman "bag, pengunjung yang datang bersama pasangan dan rekan kerja.
Yang lebih di butuhkan oleh komunitas adalah ruang gerak untuk^dul^k^a^mer^
Photo - photo responden :

( Gambar 4. 2. C )

D. Perilaku pengunjung dengan kegiatan ngobrol dengan teman kerja.

•^EPfflJ*-

•fEn^E&
A>fe 3&

0 "D •' • |i

1 -t;;J-

O

U

TT
l.*iMi I'"

.h
.X

1^730

•:>

• = Pengunjung yang melakukan kegiatan ngobrol dengan teman^eija^
P^rdakT^d^ merya^du^TObTolan^^

menggunakan bantuan alat (laptop dan alat - alat tubs ), dan tanpa bantuan alat apapun (hanya
mengobrol ). Orientasi duduk dengan ^te^dapa^ada^fa yang berbeda. Areayang_
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dipilih adalah sofa bagian dalam yang paling dekat dengan pintu.

Photo - photo responden :

membicarakan urusan pekerjaan Sumber. Survey Lapangan. april 2007. ( gambar 4.2. D )

1

osponden sedang bertemu kliennva

E. Perilaku pengunjung dengan kegiatan main kartu / catur / otello.

Y
Pengunjung yang melakukan kegiatan main kartu / catur / otello * area dengan tingkat b.smg

yang tinggi

^giata^en^bing^main"kartu / otelo / catur dilakukan oleh pengunjung yang datang
lebih dari satu orang. Alat - alat pennainan sudah disediakan di setiap laci meja di Addicted, hal
ini memudahkan pengunjung tanpa harus memanggil barista untuk melayani mereka.
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Pengunjung yang"datang dengankomunitas bias sangat asik menikmati pennainan, hingga
kadang tidak disadari menimbulkan kebismgan bagi pengunjung lain yang berada di sekitar
mereka. Hal ini menyebabkan tidak terpenuhinya privasi bagi pengunjung yang datang bersama

teman dekat / pasangan.

F. Perilaku pengunjung dengan kegiatan meramal

rs~ D

' «C.V* n

it- Hr1

D

-4c

•9-.T
£.e-*37

ll
A,^,c» "

T

• = Pengunjung yang melakukan kegiatan meramal ( hanya satu orang, namun daerah
sebarannya berpindah - pindah tergantung tempat duduk klien. )

Di Addicted terdapat responden yang melakukan bisnis meramal. Responden datang satiap
hari kamis malam. Pnlaku yang ditunjukkan responden untuk mendapatkan privasi dengan cara
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berbaur satu meja dengan pengunjung yang membutuhkan jasanya, meskipun duduk berhadapan

dengan pada sofa yang berbeda namun privasi tetap terjaga karena kegiatan meramal sangat

membutuhkan focus yang tinggi dari kedua belah pihak. Responden dapat berpindah dari satu

meja ke meja lainnya tergantung permintaan klien yang membutuhkan jasanya. Ruang gerak

menjadi hal yang paling penting bagi responden yang mobilitasnya tinggi di dalam maupun luar

ruangan. ( Gambar 4. 2. F )

G. Perilaku pengunjung dengan kegiatan browsing

m^fcofir
'< /

?M

HIP I 1 r

llM 1 -,-

—4 i ana j—

-K-Mt

Pengunjung yang browsing sendiri = Pengunjung yang browsing dengan pasangan

Pengunjung yang browsing dengan teman - teman (2-5 orang ) Browsing, teman kerja

= pengunjung yang melakukan kegiatan browsing

Browsing merupakan kegiatan yang paling banyak dilkukan pengunjung Addicted.

Terdapat empatmacam pengunjung yang melakukan kegiatan browsing. Pengunjung yang datang

sendiri, datang bersama pasangan, datang dengan teman kerja ( bertemu teman kerja ) dan

pengunjung yang browsing bersama teman - temannya. Pada uraian kegiatan ini, dijelaskan

bagaimana tiap - tiap jenis pengunjung mendapatkan privasi mereka.

- Pengunjung yang datang sendiri. Memilih duduk dipouch ( sofa untuk satu orang )

,'4 M4YAS.4R. 48



PRIVASI PEPFYAFMjANY, BERP'AS ARk AN ASPEk F-VEN

PENO|ir:,iAMA PAPA T AT A RPEANP, COPPEESPtOP

AT API AASAS : 4PTMC rrj COFTE ESi'PP

PAN PtRY. Ak

yang ditempatkan di teras, karena ini merupakan salah satu cara untuknya menjaga

privasi. Dengan begitu, tidak ada pengunjung lain yang akan duduk di dekatnya.

Selain orientasi pemilihan tempat duduk, cara lain yang dilakukan untuk

mendapatkan privasi adalah dengan jalan responden berkonsentrasi pada laptopnya.

Pengunjungyang datang bersama teman dekat. Memilih duduk di teras.

Suasananyayang sepi, tersudut dan cahaya yang temaram merupakan beberapa

faktor pendukung mereka mendapatkan privasi. Kegiatan browsing dapat

dilakukan di teras tanpa kendala cahaya, karena pencahayaan dari laptop sendiri

sudah sangat cukup. Cara lain yang dilakukan untuk mendapatkan privasi bagi

pasangan untuk tidak terganggu adalah dengan salingberdekatan dan berhadapan

satu sama lain di satu sofa yang sama.

Pengunjungyang datang bersama teman - teman. Memilih browsing di sofa yang

besar dan sofa untuk 4 orang di bagian paling belakang Addicted.

Pengunjungyang datang bersama teman kerja atau janji bertemu di Addicted.

Memilih duduk di sofa bagian dalam yang posisinya paling dekat dengan pintu.

Prilaku mereka yang berhubungan dengan privasi tidak begitu terlihat. Yang paling

utama adalah bagaimana obrolan mereka tidak terganggu dengan suara - suara dari

komunitas lain yang memilihduduk di hadapanmereka. Prilakuyang ditunjukkan

dengan memilih orientasi duduk tidak dapat diterapkan pada pengunjung yang

datang dengan urusan pekerjaan. Karena merekahanya akan duduk dengan posisi

berhadapan padasofayang berbeda. Dengan cara ini privasi sudah cukup terpenuhi

bagi mereka. Yang menjadi persoalan cara apa yang dapat dilakukan agar mereka

tidak terganggu objek visual dan pendengarannya oleh komunitas lain.
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H. Perilaku pengunjung dengan kegiatan nonton dvd

WtffisMMM

<#_^Eo-i!ffflCil:Cl

[] = Pengunjung yang melakukan kegiatan nonton dvd

Kegiatan menonton dvd dilakukan pengunjung yang membawa laptop. Biasanya dilakukan

oleh pengunjung yang datang bersama komunitasnya dan pengunjung yang datang bersama

pasangan. Prilaku yang terjadi untuk mendapatkan privasi bagi pengunjung yang datang dengan

pasangan adalah dengan cara duduk di satu sofa yang sama, duduk berdekatan sambil menonton.

Sedangkan prilaku yang ditunjukkan komunitas saat menonton dvd, menjadi bias. Karena mereka

merasa dengan jumlah yang banyak menjadikan mereka mayoritas dan tidak perduli dengan

lingkungan sekitar. ( gambar 4. 2. H )
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4. 2. 3. Kegiatan saat akan meninggalkan Addicted Coffeeshop

A. Perilaku pengunjung saat akan membayar tagihan makanan dan minuman

D
•o-.T

T
^I j I Kl^HD-Hu

11 r^ li

• = Pengunjung yang membayar dari tempat duduk

• = Pengunjung yang langsung menuju kasir dan membayar

Terdapat dua jenis pengunjung pada kegiatan membayar. Pengumjung yang langsung

mendatangi kasir lalu membayar dan pengunjung yang memanggil barista untuk meminta nota,

melakukan pembayaran langsung daei tempat duduknya. Pada pasca kegiatan Addicted

Coffeeshop ini, hal - hal yang berhubungan dengan privasi sudah menjadi bias. ( Gambar 4. 2. A

)
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B. Perilaku pengunjung saat akan keluar dan menuju parkiran.

r\ = pengunjung yang menggunakan kendaraan roda dua

; ~> = pengunjung yang menggunakan roda empat

Responden menuju kendaraan masing - masing dan meninggalkan Addicted

Coffeeshop.

Parkiran kendaraan roda dua dan empat yang

ada di Addicted Coffeeshop.
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4. 3. Temuan data

Pada Bab ini menguraikan tentang temuan penelitian yang berhubungan

dengan privasi yang diinginkan oleh pengunjung Addicted Coffeeshop, yang nantinya

akan melandasi redesain tata ruang Addicted Coffeeshop yang baru.. Temuan disusun

atas dasar parameter yang telah didapat pada bab III dan pengalaman pengunjung

Addicted Coffeeshop. Dikategorikan berdasarkan jumlah orang yang mengunjungi

dan jenis kegiatan yang dilakukan. Berikut ini merupakan kriteria yang dimaksud dan

di susun dalam bentuk tabel yang merupakan kesimpulan dalam penelitian ini.

Tabel 4. 3. a. Kriteria Privasi Berdasarkan Jumlah Orang

Dengan Penekanan pada Parameter Jarak

Judul/

penekanan

Privasi

Pengunjung

Berdasarka

n Aspek

Fungsi Dan

Perilaku

pengguna

pada ACS

Jenis

pengunjun

g

berdasarka

n jumlah

yang

datang

Individu

Pasangan

Parameter jarak

Jarak individu

dengan lawan

bicara

0.2 -0.5 m. Sangat

dimungkinkan

terjadinya kontak

fisik.

Jarak satu

individu

dengan

pengunjung

Iain

l-2.5m.

2.5 m

Jarak antar

furniture

l-2m.

Posisinya

berada dekat

dengan

komunitas dan

yang

berpasangan.

1 - 2 m. Sofa

yang digunakan

berada dekat

dengan sofa

lainnya, tanpa
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pembatas

sebagai penegas

privasi.

Rekan

kerja ( 2

orang)

0. 5 - I m. 1 - 1.5 m. I —1.5 m. Posisi

nya berada

dekat dengan

sofa bagi

komunitas.

komunitas 0.5 - 1 m. 1 - 2 m. 1 - 1.5 m.

Berada dekat

dengan sofa

yang sering

dugunakan oleh

rekan bisnis.

Tabel 4. 3. b. Kriteria Privasi Berdasarkan Jumlah Orang

Dengan Penekanan pada Orientasi Arah Pandang

Judul/penekanan

Privasi Pengunjung

Berdasarkan Aspek

Fungsi Dan Perilaku

pengguna pada ACS

Jenis pengunjung

berdasarkan jumlah yang

datang

Individu

Pasangan

Teman kerja ( 2 orang )

komunitas

Orientasi arah pandang

Saling berhadapan di satu

sofa yang sama

Saling berhadapan pada sofa

yang berbeda

Saling berhadapan dalam

satu kelompok yang besar
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Tabel 4. 3. c. Kriteria Privasi Berdasarkan Jenis Kegiatan

Dengan Penekanan pada Tiap Parameter

Judul / Jenis parameter
penekanan kegiatan

penyekat Ruang
gerak

Posisi

furniture

Warna

ruangan

Tingkat
kebutuhan

cahaya
Membaca Tidak Tidak Perlatakan hijau Terang

<
88

terdapat terbatas rak

a penyekat majalah
e
s
en
Si
c

yang

fleksibel

3 ke semua

"C

a.

e

a

"35

sofa

Ngobrol Penyekat Terbatas Sofa untuk Warna Temaram

dengan antar karena dua orang gelap
e.
3

lb
teman ruang kapasitas berrjauhan

a.
dekat berupa ruang dengan

e
pintu yang kecil sofa bagi

es

«
"O

kaca komunitas

Ngobrol Terdapat Tidak Sofa Warna Tidak

CO
OX

dengan penyekat terbatas ukuran terang berdasarkan

3

'c5
teman ruang besar pada

3
0X1
e teman berupa tingkat

ft.
pintu cahaya

•c
a.

kaca

Ngobrol Tidak Terbatas Sofa untuk Warna terang

dengan terdapat dengan dua orang terang

teman penyekat adanya yang saling

kerja komunitas

sekitarnya

berhadapan

Main Tidak Sofa untuk Warna Terang
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kartu / - terbatas dua orang terang

catur / yang saling

otello berhadapan

meramal Tidak Tidak

berdasarkan

pada warna

ruang

berdasarkan

pada

tingkat

cahaya

browsing Tidak Tinggi Tidak Temaram

terbatas meja

terlalu

rendah

untuk

kegiatan

ini

berdasa

pada warna

ruang

Nonton Tidak Tinggi Tidak temaram

dvd

i

terbatas meja

terlalu

rendah

berdasr

warna

ruang

Tabel 4.3. d. Kriteria Privasi Berdasarkan Jumlah Pengunjung yang Datang ke

Addicted CoffeeShop

judul Jenis pengunjung
yang datang

jumlah persentase

Privasi

Pengunjung

Berdasarkan

Aspek Fungsi

Dan Perilaku

pengguna pada

ACS

Berpasangan 8 40%

Komunitas 6 30%

Teman kerja 3 15%

sendiri 3 15%
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Tabel 4. 3. e. Identifikasi Jenis Kegiatan Yang Menimbulkan Suara Yang

Berlebihan

Judul /penekanan

Privasi Pengunjung

Berdasarkan Aspek

Fungs dan Perilaku

Pengguna pada ACS

Jenis Kegiatan

Membaca

Ngobrol dengan teman

dekat

Ngobrol dengan teman

teman

Ngobrol dengan teman

kerja

Main kartu / catur / otello

Meramal

Browsing

Nonton DVD

Menimbulkan suara

yang berlebihan

- membaca dengan suara

yang keras

- membaca sambil ngobrol

- ngobrol yang di selingi

dengan bercanda

- ngobrol dengan diselingi

bercanda dengan suara

yang berisik

- ngobrol dengan diselingi

perbedaan argumen

- suara yang berlebihan

karena suasana yang seru

- suara yang timbul dari

film yang ditonton

- suara yang timbul dari

pengunjung yang sedang

menonton.
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Tabel 4. 3. f. Identifikasi Jenis Kegiatan Yang mengganggu aspek visual

pengunjung

judul/ penekanan Jenis pengunjung Aspek visual yang

dibutuhkan

Privasi Pengunjung Berpasangan dengan Merasa terganggu jika

Berdasarkan Aspek teman dekat saling berhadapan dengan

Fungs dan Perilaku

Pengguna pada ACS

pengunjung lain

sendiri Tetap leluasa melihat

sekitar tanpa ingin

dijadikan perhatian

Dengan teman kerja Tidak terganggu dengan

yang datang berpasangan

komunitas Tidak terganggu dengan

yang datang berpasangan

Selain tabel - tabel temuandata yangtelah diuraikan di atas, temuan lain yang

didapat adalah bahwa terdapat hierarki terbalik tingkatan privasi antar ruang di

Addicted CoffeeShop. Area dengan tingkatan privasi yang lebih kuat berada di depan,

sedangkan area publik yang privasinya tidak begitu tinggi berada di belakang. Untuk

mencapai area publik, pengunjung yang datang dengan komunitas harus melewati

pengunjung berpasangan yang memburuhkan tingkatan privasi lebih besar. Hal ini

tentu akan mengganggu pengunjung yang berada di depan.
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4. 4. Temuan Parameter

Pada temuan parameter, dijelaskan mengenai hasil dari lapangan yang

berhubungan dengan parameter yang telah di dapat pada metode penelitian

A. Parameter kapasitas ruang

3^03^ofl:
IS

¥*£.

-IT' '+'
l*i2S.£

*'%

...i

•9-T
£.2-43:

- i ^

Area luar area teras kapasitas 10 orang area dalam kapasitas 14 orang

kapasitas 8 orang. Gambar 4. 4. A

kesimpulan : Dari tiga area ruang di Addicted Coffeeshop, area luar

merupakan bagian yang paling jarang untuk di gunakan. Sedangkan area teras yang

dapat mencakup 10 orang, tidak di gunakan sesuai kapasitasnya. Dikarenakan

pengunjung yang berpasangan cukup menggunakan 1 sofa saja. Sementara sofa

dihadapan mereka tidak akan di pergunakan oleh pengunjung lain. Hal ini dapat

memperkecil kapasitas pengunjung. Sedangkan untuk area dalam terdapat sofa besar

yang sering di gunakan 3-4 orang, sofa ukuran sedang yang sering di gunakan 2-3

orang.
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B. Parameter tata furniture

Gambar 4. 4. B

Kesimpulan : Area luar dengan lay out furniture seperti pada denah di

atas. Area ini jarang sekali di gunakan oleh pengunjung Addicted Coffeeshop.
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area

terrjs

00

55250
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Kesimpulan :Area teras dengan lay out furniture seperti pada denah di

atas. Area teras sering di gunakan oleh pengunjung yang datang berpasangan. Tempat

favorit adalah sofa yang berada di pojokan. Kegiatan yang dilakukan biasanya adalah

mengobrol dan browsing.
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1.8400

7.9292

Kesimpulan : area dalam dengan lay out furniture seperti denah di atas.

Sofa besar yang di tempatkan di area dalam sering menjadi pilihan bagi para

komunitas. Tersedianya sofa untuk dua orang, area dalam juga sering digunakan oleh

pasangan atau rekanan kerja. Kegiatan yang dilakukan mengobrol, bermain kartu /

catur / otello, menonton DVD, browsing dan membaca.
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C. Parameter tingkat pencahayaan

Pencahayaan juga sangat erat hubungannya dengan privasi. Dengan adanya

perbedaan tinggi rendah tingkat cahaya, mampu memberikan penegasan area mana

yang privasinya tinggi, sedang atau rendah.

•X>M \
~

t--

T
H.96D0

H —h

-&&•

— 5 *£ -

1 nrj.

,'U

Gambar 4. 4. C

r _ j

Indirect lamp berupa

lampu pijar barkekuatan

kecil, dengan ditambah

ornament besi tempa

sebagai

eksterior.

Pencahayaan buatan berupa

lampu pijar kuning yang

diselubungi lampion kain

berwarna putih.

Memberikan privasi yang

tinggi bagi

pengunjung.

t|

\-lp?l-\

OpJsM

Area dalam dengan jenis

lampu neon box yang

ditempel di beberapa

bagian dinding.

Penerangan nya sangat

bagus. Sangat cocok di

jadikan pencahayaan

untuk membaca,

mengerjakan

tugas.
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D. Parameter warna ruang

Sama halnya dengan pencahayaan, warna juga memegang peranan dalam

menentukan pembatas tinggi rendahnya tingkat privasi. Permainan warna akan

memberi sentuhan bagi ruangan.

•»:-..,

liffllMrr1^: u
g t

'~1T

T
a.%(s:

it ' r

-...Ji-

•*#' ' ! ir 'ilk

. 1

"T

1 -rra.

' 0

U"
f 1^31-)'

1

Area luar dentin

warna dinding biru

ditambah dengan

warna - warna hijau

segar dari tumbuhan

sekitar dinding.

Area teras dengan dinding

expose berwarna coklat natural

Area dalam di lapisi

dengan cat warna hijau di

semua bagian

dinding.

Gambar 4. 4. D
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E. Parameter orientasi visual

Orientasi visual ( arah pandang seseorang ) berpengaruh terhadap terjaga atau

tidaknya privasi orang tersebut. Saat pengunjung ingin melakukan kegiatan di

Addicted CoffeeShop, akan merasa terganggu jika ada pengunjung lain yang

memperhatikan setiap gerak- gerik nya. Disinilah berarti terganggunya orientasi

visual seseorang.

^v - m $£

orientasi visual

saling berhadapan

Gambar 4. 4. E
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F. Parameter ruang gerak

Pada Addicted Coffeeshop, ruang gerak pengunjung menjadi satu hal yang

sangat penting untuk dipenuhi. Mengingat sebuah Coffeeshop adalah tempat untuk

meredakan kepenatan pikiran, dimana ruang gerak tidak dapat dipasung hanya karena

terbatasnya lahan.

A x '

I 1 S

Gambar 4. 4. F

Ruang gerak
I

pengunjung di area |

depan menuju I

Addicted I

Pada denah di tunjukkan

ruang gerak pengunjung yang

memasuki area dalam dengan

garis orange, sedangkan

pengunjung yang ingin

duduk di area teras langsung

memilih posisi duduk seperti

yang dinginkan. Jalur tengah

merupakan ruang gerak

terbesar pengunjung.
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Di mang dalam ruang gerak

sedikit terganggu. Karena

banyaknya furniture yang ada

di kawasan ini.
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ANALISIS PENELITIAN

PENGANTAR

Analisis merupakan tahapan yang dilakukan setelah survey lapangan.

Dengan tujuan mengkaji, menjawab atau memberi solusi dari konflik yang

timbul di lapangan. Yang nantinya akan diimplementasikan ke dalam rancang

bangunan yang baru.

5. 1 ANALISIS

Kedai kopi merupakan sebuah tempat dimana orang-orang dapat menikmati

kopi sebagai hidangan utama yang disajikan. Namun semakin berkembangnya pola

hidup manusia sekarang ini, fungsi dari coffeeshop sendiri mulai berkembang. Tidak

hanya sebagai tempat untuk menikmati kopi, tetapi juga sebagai tempat pergaulan

terutama bagi kaum muda di kota - kota besar. Sebagai tempat santai, diperlukan

kenyamanan bagi para pengunjung Coffeeshop. Bagi Addicted Coffeeshop yang

menawarkan konsep suasana yang tenang, tingkat privasi sangat dipertimbangkan.

Penataan ulang lay out furniture menjadi penting di sini guna mendapatkan

sebuah ruang yang mampu mengakomodasi keinginan pengunjung dengan tingkat

privasi tinggi. Selain itu juga memberikan kenyamanan bagi pengunjung yang sekedar

ingin bersantai tanpa memikirkan terjaga atau tidaknya privasinya bersama teman -

teman.

Faktor - faktor yang mempengaruhi privasi adalah lay out furniture, tinggi

rendah tingkat pencahayaan, perbedaan warna ruang, orientasi visual, ruang gerak,

pembatas ruang dan perilaku pengunjung itu sendiri.
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Pada tahapan analisis ini akan menjawab konflik - konflik yang ditemukan

pada temuan parameter di Bab IV yang berhubungan dengan :

• Penataan ruang yang mendukung pnvasi yang dilihat dari segi visual serta

penataan ruang yang terpusat bagi komunitas sehingga tidak mengganggu

pengunjung lain.

• Penggunaan warna ruang yang berbeda untuk tiap ruang

• Tinggi rendahnya tingkat cahaya pada setiap ruang sesuai dengan fungsi

dari ruang itu sendiri.

Dari temuan parameter melalui survey lapangan didapatkan hasil :

• Daerah sebaran yang di minati pengunjung yang datang berpasangan,

sendiri, dengan teman kerja dan teman - teman dalam jumlah yang lebih

besar.

• Jarak antar furniture yang di harapkan

• Jarak pengunjung yang satu dengan pengunjung lainnya.

• Aspek - aspek pembentuk privasi. Berupa : pembatas masif, pembatas

partisi, tanaman, tirai dll.

• Perletakan furniture yang sesuai dengan kegiatan yang dilakukan

pengunjung.

Dari hasil survey lapangan akan dilakukan tahapan proses analisis untuk

menberi solusi atas masalah yang timbul. Diharapkan akan memperoleh hasil berupa

lay out ruang yang baru. Sesuai dengan fungsi dan keinginan pengunjung.

69



I A IE , <

EL -,,<<- » I Y 5

' -SL -. EFk r

'PFI IK,

Jarang di tempati

pengunjung. Menjadi

tidak efisien. Perlu

dilakukan perubahan

konsep namun tetap

memacu pada konsep

awal yaitu privasi.

Area yang diminati
i
| pengunjung yang datang

j berpasangan. Konflik

Area dalam merupakan

tempat yang paling

dominan disenangi

yang timbul karena area j pengunjung yang datang

ini menjadi alur sirkulasi

utama bagi pengunjung

yang akan memasuki

area dalam. Tentunya

mengganggu privasi

pengunjung.

5 dengan komunitas.
ij
I karena sofabesar yang
I

| disediakan. Namun
f

menjadi masalah saat

area teras sudah di

tempati pasangan,

pasangan lain akan

memilih untuk duduk di

dalam bersama dengan

pengunjungyang datang

dengan komunitas.dan

privasi akan menjadi

terganggu .selain itu

furniture yang terlalu

padat.
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Salah satu temuan yang didapat pada Addicted Coffeeshop adalah terdapat

hierarki terbalik tingkatan privasi antar ruang di Addicted CoffeeShop. Area dengan

tingkatan privasi yang lebih kuat berada di depan, sedangkan area publik yang

privasinya tidak begitu tinggi berada di belakang. Untuk mencapai area publik,

pengunjung yang datang dengan komunitas harus melewati pengunjung berpasangan

yang memburuhkan tingkatan privasi lebih besar. Hal ini tentu akan mengganggu

pengunjung yang berada di depan. Oleh karena itu, di butuhkan lay out penataan

ruang yang baru pada Addicted CoffeeShop.
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5. 2. Analisis Area Entrance

• Dari data lapangan menunjukkan bahwa area teras belum berfungsi dengan

baik. Jarang digunakan oleh pengunjung karena furniture berupa kursi

berbahan kayu tidak begitu digemari pengunjung. Selain itu karena entrance

menjadi jalur sirkulasi utama setiap pengunjung yang datang, sehingga

membuat biasnya batasan privasi bagi pengunjung yang duduk di area

entrance.

Kursi berbahan kayu

Data : lapangan

Jalur sirkulasi utama bagi pengunjung

yang ingin masuk ke area dalam

Addicted Coffeeshop. Pengunjung

menjadi enggan untuk duduk di area

entrance karena takut terganggu

nrivasirtva

|-—£2435—"j

irn.

n
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Gambar 5. 2.

Area entrance
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Area entrance berukuran 6 x 6 m" dengan luas 36 m". Furniture yang

digunakan berupa kursi kayu untuk satu orang dengan jumlah 2 kursi untuk

satu meja.

Aktifitas yang dapat dilakukan pengunjung terbatas dikarenakan pencahayaan

yang kurang memadai. Untuk area entrance tersedia lampu pijar yang di

tempel di dinding dengan kap berupa besi ukir tempa.

Gamb. 5. 3.

Lampu
Entrance

Data

Lapangan

A

\y

Lampu yang tersedia di Area

Entrance cocok digunakan

untuk pengunjung yang

membutuhkan privasi tinggi,

namun area entrance tidak

diminati pengunjung. Sehingga

tidak ada yang menikmati

cahaya lampu ini.

Jalur sirkulasi utama berupa jalan dengan lebar 2.15 m2 menggunakan batu

alam sebagai bahannya. Terdapat perbedaan ketinggian 7 cm dari permukaan

tanah.

Terdapat 4 unit meja pada area ini. Jarak antara satu unit meja dengan meja

yang disampingnya yaitu 2.5 m. sedangkan jarak antar satu unit meja ke meja

yang ada di hadapannya yaitu 1.5 m.Berdasarkan pengamatan yang dilakukan

pada area entrance, tidak dapat diketahui apakah variable privasi dan ruang

gerak sudah terpenuhi atau belum, dikarenakan jarangnya ada pengunjung

yang menempati area ini. Oleh karena itu perlu di lakukan Switch fungsi ruang

pada Addicted CoffeeShop.

Penataan furniture pada ruang entrance mengakibatkan orientasi visual

pengunjung saling berhadapan.
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Gambar 5. 4. Layout Entrance Addicted Coffeeshop

Data : Lapangan

5. 3. Analisis Area teras

• Area teras berukuran sama dengan area entrance yaitu 6 x 6 m2 dengan luas

36 ml. Ruang ini digunakan untuk aktifitas ngobrol dengan pasangan,

browsing dan untuk yang datang sendiri.

• Terdapat 5 unit sofa untuk 2 orang yang di susun secara linear, dan satu unit

kursi kayu. Dengan penataan furniture seperti ini mengakibatkan orientasi

visual pengunjung saling berhadapan. Serta privasi akan menjadi terganggu

karena area teras juga menjadi sirkulasi bagi yang ingin masuk ke ruang dalam

dan ini dapat mengganggu pengunjung yang duduk di area teras yang rata -

rata datang dengan pasangan.

• Area teras menggunakan dinding dengan permainan repetisi dan material yang

diekspos berwarna coklat tanah. Sifat warna coklat menurut Birren :

Kontrasi dari warna yang kuat, yaitu wearna - warna

Hue, menimbulkan perasaan tertekan. Semakin kuat

warnanya semakin kuat tekanannya
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Karena sifat yang diberikan warna coklat tidak begitu baik untuk fungsi

ruang, maka akan diganti dengan warna - warna yang memberikan kesan

bersahabat.

Jarak antar satu unit sofa ke sofa Iain yang ada disampingnya :

Pembatas antar teras

dan ruang dalam,

pintu geser dengan

bahan kaca transparan

5.0700-

area

teras

j\—/{3"
Gambar 5. 5. Area teras
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Tingkat pencahayaan pada area teras dapat dikategorikan sebagai pencahayaan

yang rendah. Menggunakan lampu pijar yang ditutup dengan lampion putih,

memberi kesan romantis dan dramatis pada ruang. Cocok dengan fungsi ruang

yang sering digunakan sebagai tempat ngobrol bagi pasangan. Setelah

diadakan switch fungsi ruang, lampu jenis ini dapat dipertahankan.

Gamb. 5. 6. Lampu teras
Data; lapangan

*

5. 4. Analisis Ruang Dalam

• Ruang dalam berukuran 8 x 6 m2 dengan luas 48 m2. Ruang ini digunakan

untuk aktifitas pengunjung yang datang dengan komunitasnya, ngobrol,

nonton dvd, browsing dan main kartu/' otello/ catur. Namun tidak jarang

pengunjung yang datang dengan pasangan juga duduk di ruang dalam

dikarenakan kapasitas di area teras sudah terisi semua. Hal ini mengganggu

pengunjung yang berpasangan, karena komunitas akan mendominasi ruang

dan mengakibatkan hilangnya privasi pasangan.

• Untuk mencapai area dalam pengunjung harus melewati entrance dan teras. Ini

dapat mengganggu pengunjung yang berada di sekitarnya. Selain itu,

komunitas juga dapat mengganggu karena kebisingan yang ditimbulkan. Perlu

diadakan perubahan dengan memberikan mereka satu tempat tersendiri tanpa

harus mengganggu privasi pengunjung yang datang sendiri atau berpasang
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Area ruang

dalam untuk

komunitas

I Area ters.

| Untuk

| pengunjung

| yang

• berpasangan

I Area

entrance.

Jarang

digunakan

sehingga

• menjadi tidak Gambar 5. 7 jalur sirkulasi ke

ruang dalam

Data : lapangan

Menunjukkan

jalur yang

dilalui

pengunjung

jika ingin

masuk ke

ruang dalam

Tingkat pencahayaan pada ruang dalam dikategorikan sebagai pencahayaan

tingkat tinggi. Menggunakan jenis lampu neon kompak berbentuk box ( yang

lebih sering disebut neon box j.terdapat 4 unit neon box di dalam ruang yang

sangat membantu aktifitas pengunjung bersama komunitasnya. . Cocok

dengan fungsi ruang yang sering digunakan sebagai tempat ngobrol bagi

komunitas. Yang membutuhkan cahaya yang besar. Sedangkan lampu yang

digunakan pada area bar adalah lampu pijar yang ditutup kap lampion putih

seperti yang ada pada bagian teras.
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Lampu pijar dengan

lampion putih untuk bagian

bar dan teras

Data : Lapangan

Gambar

5.8

PERY.Ak

• Neon Box hanya terletak di
a

• ruang dalam

: Data : Lapangan

Terdapat 1 unit sofa ukuran besar yang biasanya mejadi pilihan bagi
komunitas. Penyusunannya seperti pada ruang tamu kebanyakan. Selain itu

masih ada 4 unit sofa untuk 2 orang yang disusun secara linear di hadapan sofa

besar. Furniture lain yang tersedia di ruang dalam yaitu rak buku dan majalah,

rak DVD, tv dan meja bar.

Gambar 5. 9 Furniture dan warna ruang dalam

Data : Lapangan

"colour is a livingforce thai directly influences the soul " Kandinsky.

Sebagai sebuah bentuk energi warna mempengaruhi keadaan psikologis dan
emosi kita. Penampilan dari warna - warna hangat (merah, jingga, kuning)
membuat badan kita lebih bersemangat,sedangkan penmpilan dan warna-

warna dingin (biru, hijau, ungu) membuat badan kita lebih dingin.

Pada bagian dalam Addicted Coffeeshop dipilih warna hijau yang memberi
kesan dingin. Sifat warnamenurut Birren:

.•/~-a /! i*.;A; rA - R.I 7g
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•
Hijau dan biru alaini, seperti warna pohon dan rumput adalah warna - wrna
yang menyejukkan, membuat ketenangan dan membuat pcrmukaan terlihat
mundur. Warna - warna ini juga mudah terlihat jelas bila digunakan dalam

detail. Sedangkan warna biru sendiri, cenderung membuat perasaan tertekan,
sehingga harus dibatasi penggunaannya.

dari sifat warna yang telah disebutkan Birren, maka terlihat bahwa hijau memberi
kesan dingin pada ruang. Sangat tidak sesuai dengan perilaku pengguna yang
atraktif, bising dan ramai. Seharusnya ruang untuk komunitas menggunakan
warna - warna hangat seperti : merah, kuning, oranye. Seperti terlihat pada

diagram warna berikut:

Gambar 5.9 a

Warna Hangat dan Dingin

Orientasi visual yang terbentuk dari penataan furniture secara linear seperti
pada ruang dalam Addicted CoffeeShop yaitu saling berhadapan satu
pengunjung dengan lainnya. Mengakibatkan terganggunya privasi jika dilihat
dari sudut pandang visual.
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• Ruang gerak pada bagian dalam terbatas, karena banyaknya furniture yang
tersedia mengakibatkan tidak terakomodasinya ruang gerak bagi pengunjung.

Terutama yang datang bersama pasangannya.

Berikut jarak furniture yang didapat melalui penghitungan di lapangan :

Pada gambar terlihat

bahwa ruang gerak di

bagian dalam sangat

terbatas karena

banyaknya furniture di

mang tersebut

£

man*

.^Mk";
u mil u*

0,0:

Gambar 5. 9 b. ruang gerak pengunjung.

Data : Lapangan

BAR
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BAB VI

REKOMENDASI

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka akan

dijawab setiap temuan pennasalahan untuk menjadi acuan dalam mendesain, yaitu

meliputi :

1. Kebutuhan dan fungsi ruang yang dapat mengakomodasi keinginan setiap

pengunj ung.

2. Lay out furniture yang mampu menjaga privasi dan ruang gerak pengunjung

3. Pembatas ruang yang digunakan untuk menciptakan teritori.

4. Jalur sirkulasi yang tidak mengganggu.

5. Jenis pencahayaan yang digunakan untuk menciptakan suasana yang

diinginkan setiap ruang.

6. Penggunaan warna pada ruang. Baik interior maupun eksterior.

Rekomendasi desain akan diterapkan pada objek penelitian, setelah

mengetahui kondisi eksisting Addicted CoffeeShop dan menganalisa

permasalahan yang ada. Khususnya masalah yang berhubungan dengan Privasi

dan ruang gerak.
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6.1 Fungsi ruang

Untuk menjawab permasalahan yang telah di analisis, yaitu perubahan fungsi

ruang, Layout furniture yang dapat menjaga privasi pengunjung, pembatas, warna

ruang dan pencahayaan. perlu dilakukan perubahan fungsi ruang terlebih dahulu.

Karena hal ini merupakan pennasalahan paling utama pada Addicted CoffeeShop.

Area entrance

yang tadinya

sepi, dirubah

menjadi area

public bagi

komunitas

Area teras yang tadinya

sering dipergunakan bagi

pengunjung yang datang

berpasangan, dirubah

fungsinya menjadi sebuah

ruang yang dapat

digunakan oleh

pengunjung yang datang

dengan teman dalam

jumlah yang kecil (2-3

orang) atau pasangan

yang tidak memerlukan

tingkat privasi yang tinggi

Area ruang dalam

yang tadinya

dipergunakan oleh

komunitas, dirubah

fungsinya menjadi

ruangan yang

sangat menjaga

privasi

pengunjungnya.

Sehingga dapat

digunakan oleh

pengunjung yang

datang dengan

pasangannya.
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6.2 Area Entrance

Area entrance dirubah fungsi menjadi ruang public untuk komunitas. Hal ini

berdasarkan analisis pada BAB V yang menunjukkan bahwa entrance tidak digemari

oleh pengunjung dikarenakan pemilihan furniturenya. Sedangkan alasan kedua yaitu

entrance menjadi jalur sirkulasi utama tidak dapat di ubah. Akan di dapatkan sebuah

desain yang dapat mengakomodasi komunitas, tidak mengganggu pengunjung lain

dan merubah pintu kedatangan menuju Addicted CoffeeShop. Point - point keadaan

eksisting yang akan dirubah adalah sebagai berikut:

• Jalur sirkulasi yang tadinya berada di tengah, dipindah ke samping. Karena

bagian tengah akan di gunakan sebagai area duduk bagi pengunjung yang

datang dengan komunitas. Tetap menggunakan bahan batu alam, namun

tidak terdapat perbedaan ketinggian dari tanah. Hal ini dimaksudkan agar

memberikan keamanan bagi pejalan kaki.

• Untuk mengakomodasi ruang ini sebagai ruang public, tidak efisien

menggunakan kursi kayu. Diganti dengan gazebo beratap dan berdinding

rendah, agar kesan outdoornya tetap didapat dari dindingnya yang rendah,

namun tidak akan kehujanan karena beratap. Gazebo berkapasitas 8 orang.

Space yang dibutuhkan orang dewasa untuk duduk menurut standart

adalah 0.8-1 m2. luas gazebo 22. 45 m2.

• Ketinggian gazebo adalah 60 cm dari permukaan tanah..

• Tanaman rambat yang menempel di dinding dipindahkan ke bagian lain

yang tidak termasuk ke dalam wilayah gazebo.

• Didalam gazebo sendiri, dilengkapi dengan rak majalah, rak dvd serta

permainan kartu/ catur/ otello, untuk memudahkan pengunjung agar tidak

perlu keluar dari gazebo untuk mendapatkan fasilitas fasilitas tersebut.

• Warna yang dipilih adalah warna - warna hangat sesuai dengan karakter

perilaku pengguna yang ramai dan bersahabat seperti : merah, kuning,

jingga.
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Secara skematik, rekomendasi tersebut diungkapkan dalam gambar 6. 2.

Berikut:

Gamb. 6.2 Layout Entrance

Kursi

kayu
diganti
gazebo

Tanaman

rambat

dipindah
posisi

Eksisting denah
entrance ACS

U *^*t .*--4 i
*'-' Y. i ,

-> / •

. L

A AT, ;
A 'A,

Rekomendasi

Bahan

dipertah
ankan

Alur

sirkulasi

dipindah

posisi.
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6.3 Area Teras

Area teras yang berada di tengah dirubah fungsi menjadi sebuah ruang yang
menjembatani ruang public dibagian depan dan privat dibagian dalam. Sifat yang
dibawa ruang ini adalah semi privat. Sebagai pengantar dan ruang publik di bagian
depan ke ruang privat di bagian dalam. Hal ini berdasarkan analisis pada BAB Vyang
menunjukkan bahwa teras yang tadinya digunakan oleh pasangan merasa terganggu
karena pengunjung lain yang ingin masuk ke ruang dalam harus melewati mereka

terlebih dahulu. Dan hal ini jelas mengganggu privasi yang dibutuhkan oleh

pengunjung yang datang dengan pasangannya. Point - point keadaan eksisting yang
akan dirubah adalah sebagai berikut:

• Jalur sirkulasi menuju ruang dalam dirubah ke samping.

• Kolom yang berada di tengah tidak dipergunakan karena mengganggu
jalur sirkulasi

• Area duduk pengunjung di fokuskan pada 1 bagian saja, bukan dipecah

menjadi 2 seperti keadaan eksistingnya. Hal ini dimaksudkan agar
pengunjung yang menempati daerah teras tidak terganggu dengan sirkulasi

pengunjung yang ingin masuk ke area dalam.

• Penambahan panggung berukuran 2.5 x 2.5 m2. Tidak hanya untuk hiburan

semata, namun juga sebagai point yang diperhatikan oleh pengunjung yang

duduk di area teras. Sehingga mereka tidak perlu memperhatikan
pengunjung lain yang melewati teras.

• Di sepanjang jalan menuju ruang dalam, diletakkan lampu hias dinding

menggunakan lampu pijar untuk memberi kesan dramatis pada ruang.

Sedangkan untuk panggung dipilih lampu spot light warna warni sehingga
memberi kesan meriah padaruang.( Rumah ide edisi 04: 15 )

• Antara jalur sirkulasi menuju ruang dalam dan area duduk, diberi

perbedaan ketinggian 30 cm. perbedaan ini juga berfungsi untuk

memberikan sebatas apa ruang gerak yang tersedia bagi pengunjung yang
berada di ruang teras. Dan untuk pemisah dari sirkulasi ke ruang duduk
digunakan railing kaca setinggi 40 cm.

• Karena peran pencahayaan buatan sangat besar di ruang ini, maka dipilih

warna cat yang berkesan lembut dan netral seperti putih atau coklat. Hal
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ini dimaksudkan agar ruang tidak terlalu ramai dengan penggunaan lampu

spotlight serta warna cat yang hangat. Untuk memberi kesan hangat

ditekankan pada penggunaan furniture yang berwarna hangat seperti

merah, kuning, jingga.
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Secara skematik, rekomendasi tersebut diungkapkan dalam gambar sebagai
berikut:

Gamb. 6.3 Layout Teras

(|̂ — £.0700

Eksisting denah teras
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{^iSAWisQ

Rekomendasi
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*

Sofa dipindah, diganti OW^^j-f—**"
igan panggung accoustic '.WeJW „ . rdenean

"oD" Tfjf Kolom ukuran 30
.C^V/CPsp: x30 cm2 dibuang
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6.4 Area Ruang Dalam

Area dalam merupakan area yang paling tertutup dilihat dari bentuk ruangnya

yang memiliki kriteria bangunan yang lengkap, yaitu pintu, dinding, atap dan lantai.

Eksisting ruang dalam digunakan sebagai ruang publik, dimana peran sofa besar

sangat mendukung terciptanya fungsi ruang tersebut. Untuk rekomendasi, ruang

dalam di ubah fungsi menjadi ruang privat. Karena ruang publik sudah di tempatkan

di bagian depan, sehingga ruang privat dipindah ke bagian dalam.Hal ini berdasarkan

analisis pada BAB V yang menunjukkan bahwa pengunjung yang datang bersama

pasangan membutuhkan tingkat privasi yang lebih tinggi. Mereka tidak mau

terganggu dengan suara - suara bising dari lalu lintas atau komunitas. Selain itu juga

tidak mau diganggu oleh lalu lalang pengunjung lain yang melewati mereka. Sehingga

sebaiknya pengunjung yang bersama pasangan ditempatkan pada sebuah ruang

dimana tidak akan terganggu oleh suara lalu lintas jalan Afandi, suara komunitas lain

dan lalu lalang pengunjung. Melihat kenyataan ini, sangat tepat menempatkan

pengunjung berpasangan pada ruang dalam. Point - point keadaan eksisting yang

akan dirubah adalah sebagai berikut:

• Jalur sirkulasi menuju ruang dalam dirubah ke samping.

• Sofa besar yang sering digunakan oleh komunitas diganti dengan sofa kecil

untuk dua orang. Mengingat ruang ini akan digunakan oleh pasangan. Selain

itu dapat membuat ruang menjadi lebih luas.

• Sofa yang berada di bagian kaca depan diganti lay outnya sehingga

menghadap ke bagian dinding. Agar pengunjung yang duduk di area ini dapat

melihat ke arah panggung melalui jendela kaca.

" Rak majalah yang telah ada digunakan sebagai pembatas antara satu sofa dan

sofa pengunjung lainnya. Dengan pembatas akan dapat memberi kejelasan

privasi bagi pengunjung.

• Menempatkan beberapa pot tanaman didalam ruang. Tanaman tidak hanya

berfungsi sebagai interior, tapi juga mampu memberikan batasan ruang gerak

dan privasi pengunjung.

• Pencahayaan buatan yang digunakan harus mampu membangun suasana pada

ruang. Karena ruangan ini akan dipergunakan oleh pengunjung yang

berpasangan, maka dibutuhkan cahaya yang dramatis dan berkesan romantis.
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Kegiatan pengunjung antara lain ngobrol, membaca dan browsing. Kekuatan

cahaya harus mampu mewadahi kegiatan tersebut. Berikut akan diperiihatkan

tabel kekurangan dan kelebihan jenis bola lampu sebagai acuan untuk memilih

pencahayaan buatan yang tepat.

Tabel 6.1 kelebihan dan kekurangan jenis bola lampu

Jenis Kelebihan Kekurangan

Fluoresens • Nuansa hangat • Lebih hemat listrik

(TL) • Atmosfer ruang • Umur cukup

datar panjang

• Warna ruang jadi • Permukaan bola

kelabu/kebiruan lampu tidak panas

• Sinar berpendar saat menyala

• Bentuk, ukuran

tabung besar

Tungsten • Nuansa hangat * Umur pendek

( pijar) • Warna ruang baik • Boros listrik

• Permukaan bola

lampu panas saat

menyala

halogen • Nuansa hangat • Umur pendek

• Warna ruang • Boros listrik

sempurna • Permukaan bola

lampu sangat panas

Compact fluoreseent • Hemat listrik • Warna lampu

(CFL) • Bentuk dan ukuran dingin

tabung lebih kecil • Atmosfer ruang

dingin

• Warna ruang jadi

kelabu

Rumah ide edisi 04:15
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Dari tabel terlihat bahwa lampu jenis Fluoresence merupakan pilihan terbaik,

namun sayangnya tidak cocok digunakan dengan fungsi ruang pembahasan kali

ini. Jadi dipilih lampu tungsten dan halogen. Dengan warna yang temaram namun

masih tepat digunakan untuk kegiatan membaca. Untuk mempercantik lampu ini,

diberi lampion putih silindris sebagai kap lampu.
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Secara skematik, rekomendasi tersebut diungkapkan dalam gambar 6. 4 berikut:

Gamb. 6.4 Layout Ruang Dalam

Eksisting denah ruang
dalam ACS
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Kuesioner Penelitian

KUISIONER PENGUNJUNG

Assalamualaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyusunan skripsi kami yang berjudul "Privasi

Pengunjung Berdasarkan Aspek Fungsi dan Perilaku Pengguna Pada Tata
Ruang Addicted Coffeeshop", kami mohon bantuan dari Sdr/i untuk
meluangkan waktu sejenak guna mengisi kuesioner yang behubungan dengan
tanggapan anda terhadap pernyataan dan pertanyaan yang kami berikan. Untuk
itu kami harapkan Sdr/i mengisi kuesioner ini dengan sejujurnya dan sesuai

dengan keadaan yang ada.

Dalam penelitian ini, kami tidak mempunyai maksud dan tujuan apapun

dibalik pengisian pertanyaan tersebut, kecuali untuk kepentingan ilmiah dan
hanya sebagai sarana untuk penulisan skripsi. Selamat mengerjakan dan terima
kasihatas kesediaan dan kesungguhan dalam mengerjakan kuesioner ini.

Wasslamualaikukm Wr.Wb

Hormat saya,

Novina Mayasari

(Peneliti)



Identitas Responden

1. Jenis kelamin

a. Pria

2. Usia Saudara/i

a. 16-20 tahun. (...) (isi dalam

kurung dengan usia yang paling

tepat)

c. 26 - 30 tahun. (...) (isi dalam

kurung dengan usia yang paling

tepat)

b. Wanita

b. 21 - 25 tahun. (...) (isi dalam

kurung dengan usia yang paling

tepat)

d. Diatas 30 tahun. (...) (isi dalam

kurung dengan usia yang paling

tepat)

3. Pendidikan terakhir dan atau yang sedang dijalani

a. SD d. Diploma III/Akademi/Sarjana Muda

b. SLTP e. Sarjana (SI)

c. SMA f. Pasca Sarjana (S2 atau S3)

Alasan anda mengunjungi Addicted CoffeeShop (selain harga) :

Kegiatan yang sering anda lakukan saat berada di Addicted Coffeeshop

B. Kueisoner Penelitian

Responden diminta untuk memberi penilaian terhadap Privasi

pengunjung berdasarkan aspek fungsi dan perilaku pengguna pada

tata ruang Addicted Coffeeshop dengan memberi jawaban/tanggapan



terhadap pernyataan-pernyataan di bawah ini sesuai dengan kenyataan

yang dialami, dengan memberikan tanda silang (X) pada salah satu

„ . kateeori jawaban berikut:
SS = Sangat Setuju fc J

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

N

O

PERTANYAAN JAWABAN

SS S TS

1 Saya sudah datang ke Addicted

coffeeshop lebih dari satu kali.

2 Saya lebih sering datang

sendiri atau berdua dengan

orang terdekat

->

j Saya menyukai suasana yang

tenang daripada yang ribut dan

berisik

4 Saya memilih Addicted karena

suasana tenang yang

ditawarkan

5 Saya merasa kapasitas ruang

dan jumlah pengunjung

Addicted tidak berimbang

6 Saya lebih memilih duduk di

sofa daripada di kursi kayu.

7

IT

Saya merasa privasi dilihat

dari segi jarak pandang dapat

terjaga dengan tinggi dan

rindangnya suatu tanaman.
-

—

Saya merasa kalau jarak-jarak

yang berdekatanlah yang



~ ' 1
9 Saya merasa warna dinding

yang gelap dapat memberikan

privasi

10 Saya merasa cahaya yang

temaram lebih memberikan

privasi daripada yang terang

11 Saya lebih tertarik jika arah

pandang saya berhadapan

dengan sesuatu yang segar

seperti adanya tanaman dalam

ruang.

12 Saya merasa nyaman jika arah

pandang saya tidak berhadapan

langsung dengan orang yang

tidak saya kenal

13 Saya merasa letak furniture

(sofa dan meja ) tidak

membatasi ruang gerak saya.

14

Saya merasa duduk di teras

lebih menjaga privasi saya

daripada ruang dalam atau

diarea taman.

15 Saya merasa furniture ( berupa

sofa dan meja ) Addicted

Coffeeshop memberikan saya

kenyamanan untuk berada di

Addicted selama berjam - jam

16 Saya memiliki daerah



territorial ketika datang, duduk

dan memesan hidangan di

Addicted

1T Saya memilih untuk duduk

berhadapan dengan teman

dekat saya yang berlawanan

jenis kelamin

18 Saya cenderung menghabiskan

waktu diatas 2 jam berada di

Addicted

19 Saya cenderung menutup diri

dari lingkungan sekitar jika

saya datang sendirian ke

Addicted Coffeeshop

20 Saya bebas untuk

mengekspresikan apa yang ada

di pikiran saya tanpa terganggu

atau mengganggu orang lain



Eksisting Interior



REKOMENDASI INTERIOR
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